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ABSTRAK 

Religiusitas adalah ekspresi spiritual seseorang yang berhubungan dengan 

sistem yang diyakini, nilai, hukum yang berlaku. Komunitas motor adalah suatu 

perkumpulan sebagai wadah untuk menyalurkan hobi dan hasrat kecintaannya 

terhadap motor. Berbicara komunitas motor mengingatkan sebagian masyarakat 

menilai kurang menerima kegiatan aspalnya yang ugal-ugalan dan kebut-kebutan. 

Ada sebagian masyarakat yang menerima komunitas klub motor, tetapi hanya 

dilingkungan-lingkungan tertentu. Komunitas Klub Motor V-pax yaitu komunitas 

pecinta motor jenis V-xion. Dalam Komunitas Klub Motor V-pax memiliki 

program-program terkait religiusitas yaitu santunan, beasiswa, sunatan, for rider, 

pengajian dan maulid Nabi. Disamping itu, program-program religiusitas juga 

sebagai faktor pendukung perubahan akan sikap dan prilaku mereka dalam 

kehidupan sebagaimana orang beragama.. 

Penelitian ini menggunakan teori Religiusitas yang dikemukakan oleh Glock 

dan Stark dimana religiusitas memiliki 5 dimensi dalam komitmennya yaitu 

dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi 

pengetahuan dan dimensi pengamalan. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan Psikologi Agama. Pendekatan Psikologi Agama 

yang fokus pada tingkah laku dan sikap seseorang terhadap agamanya. Penelitian 

ini menggunakan tahap-tahap diantaranya, pengumpulan data, dan analisis data. 

Pengumpulan data didapat dari hasil wawancara dan pegamatan selama peneliti 

mengikuti program-program komunitas, dan analisis data yaitu dengan cara  

mendeskripsikan berdasarkan apa yang ada dilapangan.  

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan yang meliputi. Pertama, 

program komunitas terlihat bagus dan menarik dengan adanya program 

religiusitasnya yang meliputi 5 dimensi dari Glock dan Stark seperti program 

santunan, beasiswa, sunatan, for rider, pengajian dan maulid Nabi. Kedua, adanya 

faktor yang mendukung berjalannya program komunitas seperti pendidikan, 

pengalaman, kehidupan dan intelektual serta memiliki hambatan dalam 

menjalankan program-programnya seperti dana, waktu, dan domisili anggota 

komunitas. 

    

Kata Kunci: Religiusitas dan Komunitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Agama sebagai pedoman hidup bagi manusia yang telah memberikan petunjuk 

tentang berbagai aspek kehidupan. Dalam aspek prilaku, agama identik dengan 

istilah religiusitas (keberagamaan) yang berarti seberapa jauh pengetahuan, 

seberapa kokoh keyakinan, seberapa pernah pelaksanaan ibadah dan akidah, dan 

seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Ada beberapa dimensi-

dimensi religiusitas dalam diri seseorang, yakni dimensi keyakinan (Idological), 

praktik agama (Ritualistic), pengalaman (Experiental), pengetahuan agama 

(Intellectul), dan konsekuensi (Conssequential).
1 

Religiusitas (religiosity) sebagai bentuk ekspresi spiritual seseorang yang 

berhubungan dengan sistem yang diyakini, nilai, hukum yang berlaku. 

Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan, bukan hanya terjadi 

ketika seseorang melakukan ritual agama yang dianutnya, tetapi juga dengan 

melakukan aktivitas-aktivitas lainnya yang didorong oleh kekuatan supranatural. 

Religiusitas pada hakekatnya bukan hanya keyakinan saja, akan tetapi terdapat 

aspek internalisasi yang harus diamalkan.  

Religiusitas dimaknai sebagai rasa dan kesadaran akan hubungan antara 

individu dengan Tuhan. Religiusitas muncul dari pengalaman dan pengetahuan 

                                                             
1
 Arga Ageng Anarki, “Analisis Pengaruh Gaya Kepeminpinan dan Religiusitas 



2 
 

 

manusia ketika menjalankan aktvitas sehari-hari. Melalui pengalaman transenden 

manusia muncullah ekstase. Ekstase merupakan keadaan di luar dirinya. Ekstase 

dapat terjadi pada tingkat alamiah dan supra alamiah. Ekstase tingkat alamiah 

pada manusia terjadi ketika manusia melihat pemandangan yang bagus. Ekstase 

tingkat supra alamiah yakni momentum yang terjadi ketika manusia bertemu 

sesusatu yang tidak berasal dari dunia dan bisa disebut dengan istilah “Delusi”.
2
   

Bentuk religiusitas dapat direalisasikan dalam bentuk sikap dan kesetiaan 

kepada tuhan sebagai pencipta alam semesta. Durkheim berargumen bahwa 

religiusitas merupakan sekumpulan keyakinan dan praktek yang berkaitan dengan 

sacred.
3
 Sacred merupakan sesuatu yang disisihkan dan terlarang, keyakinan-

keyakinan dan upacara yang  berorientasi kepada komunitas dan moral tunggal 

dimana masyarakat memberi kesetiaan dan tunduk kepada-Nya.  

Dewasa ini makin banyak komunitas maupun organisasi menghadapi suatu 

lingkungan yang dinamis dan selalu berubah mengikuti arus globalisasi. Hal 

tersebut menunut komunitas dan organisasi untuk dapat menyesuaikan diri 

terhadap perubahan-perubahan yang ada dalam lingkungan masyarakat. 

Perubahan memang menjadi satu hal yang penting pada masa sekarang.  

Caplow menegaskan bahwa setiap komunitas maupun organisasi harus 

memberikan apa yang diminta dan dibutuhkan oleh lingkungannya, dan 

permintaan serta kebutuhan tersebut bervariasi seiring dengan perubahan 

                                                             
2
 M Agus Hardjana. Religiositas, Agama dan Spritualitas, Yogyakarta: Kanisius, 2005, 

hlm 28-67. 
3
 Emilia Durkheim. ”Sejarah Agama: The Elementery Form of the Religiousity Life, Terj. 

Inyiak Ridwan Muzir”, Yogyakarta: IRCiSoD, 2006, hlm 6. 
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lingkungan pada pola pikir masyarakat.
4
 Sebagai hasilnya, manajemen disetiap 

komunitas atau organisasi mengadopsi perubahan organisasi seperti memodifikasi 

struktur organisasi, goals, teknologi, serta penugasan, yang mana hasil tersebut 

sebagai alat dalam menghadapi lingkungan yang selalu berubah.  

 Kehidupan masyarakat pada pengertian komunitas maupun organisasi 

terdapat ikatan solidaritas antar individu, yang biasanya ditentukan oleh 

kesamaan-kesamaan yang mencakup dalam hal perasaan, adat istiadat, bahasa, 

norma-norma sosial, dan cara hidup bersama pada umumnya yang diistilahkan 

community sentiment / perasaan komunitas.  

Adapun unsur-unsur perasaan komunitas antara lain: Seperasaan, unsur 

seperasaan akibat seseorang berusaha untuk mengidentifikasi diri dengan 

sebanyak mungkin orang dalam kelompok tersebut, sehingga semuanya menyebut 

dirinya sebagai “kelompok kami”, “perasaan kami”, Sepenanggungan, setiap 

individu sadar akan peranannya dalam kelompok dan keadaan masyarakat sendiri 

memungkinkan peranannya dalam kelompok, sehingga dia memiliki kedudukan 

yang pasti dalam darah dagingnya sendiri, dan Saling memerlukan, individu yang 

tergabung dalam masyarakat tersebut, akan merasa bahwa dirinya memiliki ikatan 

pada komunitasnya yang meliputi kebutuhan fisik maupun kebutuhan-kebutuhan 

psikologis.
5
 

                                                             
4
 A Darwish Yousef. “Organizational Commitment as a Mediator of the Relationship 

between Islamic Work Ethics and Attitudes toward Organizational Change”. Human Relationship 

Vol 53 (4), 2000, hlm 513-537. 
5
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002, hlm 150-151. 
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Berbicara tentang komunitas klub motor mengigatkan sebagian masyarakat 

yang condong kepada orang yang suka ugal-ugalan dan kebut-kebutan. 

Realitasnya komunitas klub motor memang sering meresahkan dan kurang 

diterima oleh kalangan masyarakat. Penilaiaan dari masyarakat yang memang 

kurang menerima hal tersebut lebih dominan ke arah yang negatif. Hujatan sering 

dilontarkan masyarakat tanpa adanya untuk memahami dan mengerti tentang 

komunitas mereka. Hal ini secara tidak langsung menurunkan martabat semua 

komunitas klub motor. Ada sebagian masyarakat yang menerima komunitas klub 

motor, tetapi hanya dilingkungan-lingkungan tertentu. Komunitas klub motor 

sering disesuaikan dengan gaya hidup dan penampilan yang mereka ikuti.
6
 

Komunitas motor berbeda dengan genk motor. Geng motor merupakan salah 

satu fenomena masalah sosial yang berhubungan erat dengan persoalan kesulitan 

remaja dalam melakukan adaptasi dengan modernisasi baik dari aspek 

kemunculannya, karakter anggotanya, maupun dari jenis kegiatannya. Derasnya 

arus modernisasi mempengaruhi semua aspek yang ada di remaja, baik itu 

karakter, perkembangan prilaku, sifat, dan lingkungan pergaulannya. Hal ini 

mempengaruhi pandangan negatif masyarakat pada komunitas lainnya yang 

seharusnya jauh dari pandangan negatif.
7
 

Community sebagai suatu wilayah kehidupan sosial yang ditandai oleh suatu 

derajat hubungan sosial tertentu. Dasar dari komunitas berupa lokalitas dan 

                                                             
6
 Asri Wulandri, “Strategi Komunikasi Komunitas Klub Motor Dalam Pembentukan 

Citra”, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012, hlm 1. 
7 Irvan Matondang, “Kenakalan Remaja Dalam Komunitas Genk Motor (Studi Kasus 

Pada Remaja Genk Motor P-Dox Duren Sawit Jakarta Timur)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011, hlm 3. 
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perasaan masyarakat setempat. Mengenai realitas komunitas klub motor relatif 

ditunjukkan dengan rasa kebersamaan dan kekompakan mereka. Dan bukan hanya 

itu saja, komunitas klub motor memiliki visi dan misi, AD ART yang dibuatnya. 

Dalam menaikkan reputasi komunitas klub motor, mereka sering nongkrong 

bersama di tempat ramai atau basecamp agar bisa dilihat langsung oleh 

masyarakat dan sekaligus ajang silahturahmi pada komunitas klub motor lainnya.  

Banyaknya jenis dan pengguna sepeda motor memunculkan banyaknya 

komunitas klub motor. Awal munculnya komunitas dari sebuah perkumpulan 

remaja yang memiliki hobi terkait otomotif serta menggunakannya sebagai alat 

transportasi sehari-hari dan memiliki ketertarikan akan dunia motor. Dari hal 

tersebut mereka membentuk suatu perkumpulan sebagai wadah untuk 

menyalurkan hasrat kecintaannya terhadap motor dan hasilnya muncul komunitas-

komunitas klub motor.  

Perkembangan komunitas di daerah kota-kota semakin marak, dan ini sebuah 

realita yang dihasilkan dari perkembangan sosial masyarakat. Hal tersebut akan 

menimbulkan pandangan sosial yang positif maupun negatif, kondisi yang 

berkembang saat ini di sebagian masyarakat bahwa komunitas klub motor telah 

menjadi wadah penghasil generasi yang disiplin dalam berlalu lintas ataupun 

sebaliknya menjadi generasi yang anarkis.
8
 

                                                             
8
 Ahmad Wahid Zaariat, “Persepsi Siswa SMA di Kecamatan Ponorogo Kabupaten 

Ponorogo Terhadap Komnitas Motor Dalam Pembentukan Karakter”, Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo, 2017. Hlm 2 
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Banyaknya komunitas motor yang muncul di berbagai daerah di Indonesia 

telah menjadi fenomena. Selain sebagai ajang kumpul-kumpul pecinta kendaraan 

bermotor, komunitas klub motor juga memiliki struktur yang terorganisir seperti 

layaknya sebuah organisasi massa dan memiliki program kerja yang terjadwal 

seperti membuat jadwal berkumpul bersama seluruh anggota setiap minggunya 

atau pun setiap sebelum dan sesudah kegiatan dengan tujuan untuk mempererat 

silahturahmi dan untuk saling berinteraksi. 

Komunitas klub motor V-xion Ngapak adalah komunitas pecinta motor jenis 

V-xion yang telah berdiri sejak tahun 2011. Dari awal pembentukan komunitas V-

xion Ngapak sampai pertengahan 2015 tepatnya sebelum Ramadhan, komunitas 

V-xion Ngapak ini memiliki kegiatan yang tidak pasti dan tidak terjadwal. Dan di 

tahun 2015 tepatnya di bulan Ramadhan mulailah kegiatan-kegiatan komunitas 

terjadwal dan terorganisir.
9
 

Bentuk kegiatan komunitas V-xion Ngapak lebih tepatnya kearah bakti sosial. 

Sebelumnya memang bukan bakti sosial dan lebih tepatnya santunan anak yatim. 

Dengan berjalannya waktu, komunitas V-xion Ngapak menambah kegiatan secara 

luas seperti santunan anak yatim, beasiswa pendidikan, dan sunatan dengan target 

orang yang membutuhkan (kurang mampu). Dengan semangat para anggota 

komunitas V-xion Ngapak maka ditransformasikan kearah yang umum lebih 

tepatnya bakti sosial. 

                                                             
9
 Wawancara dengan Anis Naufal Musthofa selaku ketua komunitas klub motor V-pax 

pada hari Minggu 12 Januari 2020 pukul 10.30. 
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Kegiatan ini tidak bersifat membatasi orang lain untuk bergabung dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut. Bentuk dari donasi menurut salah satu anggota V-

xion Ngapak yakni bukan hanya sebuah materi berupa uang, akan tetapi 

berpartisipasi dalam kegiatan, ide-ide, dan sebagainya. Bantuan yang didapatkan 

adalah sebuah amanat yang harus tepat sasaran. Konsep dari komunitas V-xion 

Ngapak ini yang pertama membangun kepercayaan pada donatur dan belajar 

moralitas, nilai-nilai dalam agama tentang kejujuran, kebaikan, dan kemanusiaan.  

Kalkulasi dari awal sampai sekarang income dari donasi sekitar 150 juta lebih. 

Hasil yang didapatkan tersebut harus disalurkan semua dan tidak ada uang khas 

yang masuk untuk komunitas sendiri. Mereka hanya memegang istilah “Natural” 

Nating Tulus Sambil Jalan.
10

 Disamping program-program yang telah berjalan 

adapun faktor yang menghambat dari setiap kegiatan komunitas V-xion Ngapak 

seperti jauhnya domisili anggota, anggota tidak selalu stand by, cuaca yang 

kurang mendukung dan dana yang masuk ketika acara dan pasca acara. 

Dari hal tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis kegiatan-kegiatan 

religiusitasnya dan pengaruh kegiatan pada anggota-anggotanya terkait 

“Religiusitas Komunitas Klub Motor V-pax Wangon Kabupaten Banyumas”.  

B. BATASAN MASALAH  

1. Religiusitas 

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 

manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 

                                                             
10

 Wawancara dengan Abu Jamrah selaku humas komunitas klub motor V-pax pada hari 

Minggu 12 Januari 2020 pukul 13.30.  
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perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang 

didorong oleh kekuatan akhir. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang 

tampak dan dapat dilihat oleh mata, tapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi 

dalam hati seseorang. Karena itu, keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai 

macam sisi atau dimensi. Dengan demikian, agama menjadi sebuah sistem yang 

berdimensi banyak. Agama, dalam pengertian Glock & Stark (1996) adalah sistem 

simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlambangkan, 

yang semuanya berpusat pada persoalan yang dihayati dan maknawi (ultimate 

meaning).
11

 

Dari pengertian diatas, bahwa komunitas klub motor V-pax secara tidak 

langsung menganggap agama sebagai wadah untuk mengekspresiksan religiusitas 

komunitasnya.  

2. Komunitas  

Komunitas (community) adalah sebuah kelompok sosial yang terdiri dari 

beberapa organisme dari berbagai lingkungan, dari segi umumnya memiliki 

ketertarikan dan habitat yang sama, komunitas dalam konteks manusia, individu-

individu di dalamnya memiliki tujuan, kepercayaan, sumber daya, preferensi, 

kebutuhan, resiko, dan kondisi lain yang serupa.  

Menurut Max Iver community diistilahkan sebagai persekutuan hidup atau 

paguyuban dan dimaknai sebagai suatu daerah masyarakat yang ditandai dengan 

beberapa tingkatan pertalian kelompok sosial satu sama lain. Keberadaan 

                                                             
11

 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso. “Psikologi Islami: Solusi Islam Atas 

Problem-problem Psikologi”, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  1994, hlm 76. 
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komunitas biasanya didasari dengan beberapa hal yaitu locality dan sentiment 

community.
12

 

3. Klub Motor V-xion Ngapak Wangon Banyumas 

Komunitas klub motor V-xion Ngapak adalah komunitas pecinta motor jenis 

V-xion yang telah berdiri sejak tahun 2011. Terbentuknya komunitas ini 

dikarenakan sama-sama hobi dalam hal otomotif. Komunitas ini beranggotakan 14 

orang (tertulis) dan masih banyak yang ikut (tak tertulis). Ada juga anggota yang 

keluar termasuk yang tidak tertulis, tapi masih ikut kegiatan bulanan. Memang 

harus ada salah satu yang diprioritaskan bila sudah join ke komunitas. Sampai saat 

ini komunitas klub motor V-pax masih aktif dan komitmen dengan visi misinya.
13

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Dari pemaparan dalam latar belakang diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana religiusitas komunitas klub motor V-pax di Wangon 

Banyumas? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi dan menghambat religiusitas 

komunitas klub motor V-pax di Wangon Kabupaten Banyumas? 

 

 

                                                             
12 Cholil Mansyur. “Sosiologi Masyarakat Desa dan Kota”, Surabaya: Usaha Nasional, 

1987, hlm 69. 
13

 Wawancara dengan Abu Jamrah selaku humas komunitas klub motor V-pax pada hari 

Minggu 12 Januari 2020 pukul 13.30. 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Dari pemaparan dalam latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui tingkat ketaatan dalam religiusitas komunitas klub 

motor V-pax di Wangon Kabupaten Banyumas. 

2. Untuk menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi religiusitas 

komunitas klub motor V-pax di Wangon Kabupaten Banyumas. 

E. MANFAAT PENELITIAN  

1. Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian serta pembelajaran 

supaya dapat merealisasikan nilai-nilai keagamaan dalam setiap komunitas klub 

motor di Indonesia. 

2. Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian serupa 

khususnya dalam mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam sebuah 

komunitas maupun organisasi. 

F. TELAAH PUSTAKA  

1. Penelitian Yang Relevan 

Dalam penelitian yang relevan, penulis menyebutkan beberapa penelitian 

terdahulu diantaranya:  
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Pertama, penelitian karya Fidagta Khoironi yang berjudul “Ekspresi 

Keberagamaan Komunitas Warung Kopi (Analisis Profil Komunitas Warung Kopi 

“Blandongan” di Yogyakarta)”. Penelitian ini mengungkapkan bagaimana 

komunitas warung kopi Blandongan terbentuk dan bagaimana kultur Blandongan 

berpengaruh terhadap aktualisasi religius komunitas di dalamnya. 

Penelitian ini terletak persamaan membahas religiusitas, perbedaanya terletak 

pada lokasi penelitian di Desa Sorowajan Lama Kecamatan Banguntapan 

Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan penelitian ini 

dilakukan di Komunitas Klub Motor V-pax Wangon Kabupaten Banyumas.
14

 

Kedua, penelitian karya Muhammad Fahmi Ghifari yang berjudul “Dinamika 

Religiusitas Pada Punkers (Studi Fenomenologi Pada Punkers di Yogyakarta)”. 

Penelitian ini melihat bagaimana dinamika religiusitas pada Punkers dan beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika religiusitas pada Punkers.
15

 

Penelitian ini terletak persamaan membahas religiusitas, perbedaannya pada 

letak lokasi penelitian di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan penelitian 

penulis dilakukan di Komunitas Klub Motor V-pax Wangon Kabupaten 

Banyumas.  

Ketiga, penelitian karya Irvan Matondang yang berjudul “Kenakalan Remaja 

Dalam Komunitas Genk Motor (Studi Kasus Pada Remaja Genk Motor P-Dox 

                                                             
14 Fidagta Khoironi, “Ekspresi Keberagamaan Komunitas Warung Kopi (Analisis Profil 

Komunitas Warung Kopi “Blandongan” di Yogyakarta), Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
15 Fahmi Ghifari, “Dinamika Religiusitas Pada Punkers (Studi Fenomenologi Pada 

Punkers di Yogyakarta), Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.  
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Duren Sawit Jakarta Timur)”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kenakalan 

remaja yang dilakukan melalui komunitas genk motor P-dox adalah balapan liar, 

mengkonsumsi minuman keras dan narkoba, seks bebas serta bermain judi.
16

 

Penelitian ini memiliki persamaan membahas Komunitas dan perbedaan 

terletak pada lokasi penelitian di Duren Sawit Jakarta Timur dan penelitian ini di 

Komunitas Klub Motor V-pax Wangon Kabupaten Banyumas. 

Keempat, penelitian karya Ambar Kusumastuti yang berjudul “Peran 

Komunitas Dalam Interaksi Sosial Remaja di Komunitas Angklung Yogyakarta”. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

menunjukkan peran komunitas dalam interaksi sosial remaja di Komunitas 

Angklung Yogyakarta sebagai tempat coming out, tukar informasi, menunjukkan 

eksistensi, dan untuk saling menguatkan.
17

 

Penelitian ini memiliki persamaan membahas komunitas dan perbedaanya 

terletak pada lokasi penelitian di Komunitas Angklung Yogyakarta dan penelitian 

ini di Komunitas Klub Motor V-pax Wangon Kabupaten Banyumas.  

Dari keempat penelitian diatas, secara umum perbedaan dengan penulis 

terletak pada lokasi penelitian yang dilakukan. Pembahasan ini berfokus pada 

Religiusitas Komunitas Klub Motor V-pax Wangon Kabupaten Banyumas. 

Penelitian tentang religiusitas dan komunitas memang banyak dijumpai, namun 

                                                             
16 Irvan Matondang, “Kenakalan Remaja Dalam Komunitas Genk Motor (Studi Kasus 

Pada Remaja Genk Motor P-Dox Duren Sawit Jakarta Timur)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011. 
17

 Ambar Kusumastuti, “Peran Komunitas Dalam Interaksi Sosial Remaja di Komunitas 

Angklung Yogyakarta”, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014.  
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peneliti belum pernah menemukan penelitian terkait Religiusitas Komunitas Klub 

Motor V-pax Wangon Kabupaten Banyumas. Hal tersebut menguatkan peneliti 

untuk melakukan penelitian ini.  

2. Landasan Teori  

Religiusitas menurut Glock dan Strak adalah tingkat sholeh seseorang 

terhadap agamanya dan tingkat komitmen seseorang terhadap agamanya. Tingkat 

sholeh adalah tingkat kepercayaan seseorang terhadap agamanya, sedangkan yang 

dimaksud dengan tingkat komitmen adalah suatu pengetahuan yang perlu 

dipahami dan di parktikkan, sehingga terdapat berbagai cara seseorang untuk 

menjadi religius.
18

 

Meneliti agama dapat memperhatikan dengan definisi agama, baik secara 

substantif maupun fungsional. Gambaran keberagamaan (religiusitas) seseorang 

secara terperinci menurut Deconchy sebagai psikografi. Sebagai psikolog, mereka 

tertarik untuk melihat agama sebagaimana diterima oleh penganutnya dalam 

pikirannya, perasaannya, dan tindakannya. Dengan hal tersebut, bukan hanya 

mengetahui tentang agamanya melainkan juga keberagamaannya. 

Psikografi adalah peta keberagamaan. Dalam peta tersebut dapat diuraikan 

bahwa keberagamaan termasuk dalam rangkaiaan bagiannya. Kembali lagi pada 

analogi cinta. Untuk membuat psikografi cinta, cinta diuraikan menjadi empat 

bagian yaitu perhatian, penghormatan, kasih sayang, dan kepercayaan. Glock 

mengembangkan teknik analisis keberagamaan yang paling mudah dengan 

                                                             
18

 Rodny Stark and Charles Y.Glock, “AMERICAN PIETY: THE NATURE OF 

RELIGIOUS COMMITEMENT”, California: University of California Press, 1974, hlm 11.  
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analisis dimensional. Untuk menyusun psikografi agama, dapat diuraikan menjadi 

lima dimensi yaitu ideologis, ritualistis, eksperiensial, intelektual, dan 

konsekuensial.
19

 

Glock dan Strak mengemukakan bahwa agama adalah sistem simbol, sistem 

keyakinan, sistem nilai, dan sistem prilaku yan terlembagakan, yang semuanya 

berpusat pada personal-personal yang dihayati sebagai yang paling maknawi 

(ultimate meaning).
20

 

Dalam Islam religiusitas pada garis besarnya tercermin dalam pengamalan 

aqidah, syariah, dan akhlak, atau dengan ungkapan lain yaitu iman, islam, dan 

ihsan. Bila semua unsur telah dimiliki seseorang, maka itulah insan yang 

beragama sesungguhnya.
21

 

Anggasari membedakan antara istilah religi atau agama dengan istilah 

religiusitas. Agama atau religi merujuk pada aspek formal yang berkaitan dengan 

aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban, sedangkan religiusitas merujuk pada 

aspek yang dihayati oleh individu. Hal ini selaras dengan pendapat Dister yang 

mengartikan religiusitas sebagai keberagamaan, yang berarti adanya unsur 

internalisasi agama dalam diri individu.
22

 Lindridge dalam Firmansyah 

                                                             
19

 Jalaluddin Rakhmat. “PSIKOLOGI AGAMA Sebuah Pengantar”, Bandung: PT Mizan 

Pustaka, 2003, hlm 43. 
20

 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso. “Psikologi Islami: Solusi Islam Atas 

Problem-problem Psikologi”, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  1994, hlm 76. 
21

 Ratna Mufidha Effendi, “Hubungan Religiustas Dengan Prilaku Agresif Remaja 

Madrasah Tsanawiyah Persiapan Negeri Batu, Skripsi, Universitas Negeri Malang, 2008, hlm 12. 

Diakses pada tanggal 25 Januari 2020. 
22

 Anggasari, ”Hubungan Tingkat Religiusutas Dengan Perilaku Konsumtif”, Jurnal 

Psikologika. Volume 4, 197, hlm 16-25. 
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menyatakan bahwa religiusitas dapat diukur dengan kehadiran lembaga 

keagamaan dan pentingnya agama dalam kehidupan sehari-hari.
23

 

Dengan teori diatas, fenomena religiusitas yang ada akan dianalisis untuk 

menerangkan mengenai motivasi yang mendasari komunitas klub motor V-pax 

melalui mediasi sosial. Dimana teori ini dapat menjadi sebuah landasan untuk 

mengetahui lebih jauh. Religiusitas yang diimplementasikan sebagai mediasi 

sosial di komunitas klub motor V-pax menjadi bagian dari sebuah perubahan yang 

mampu mengangkat citra komunitas lain dan pola pikir seseorang untuk 

memaknai kehidupan.  

Berangkat dari teori diatas, dalam penelitian ini akan menggunakan teori 

sebagai berikut:  

Menurut Glock dan Stark secara terperinci religiusitas memiliki 5 dimensi 

penting dalam komitmennya:
24

 

Pertama, Dimensi Keyakinan, Hal ini berisi harapan-harapan dimana orang 

yang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui 

kebenaran-kebenaran doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan 

seperangkat kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan taat. Walaupun 

demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan bervariasi, bukan hanya diantara 

agama-agama tetapi juga diantara tradisi-tradisi agama yang sama.  

                                                             
23

 Muhammad Fahrudin, “Hubungan Religiusitas Dengan Pengambilan Keputusan 

Orang Tua Untuk Memilih Sekolah Dengan Sistem Kuttab di Pendidikan Iman dan Qur’an Baitul 

Izzah”, Penelitian, Universitas Mulawarman, 2019, hlm 315.  
24

 Rodny Stark and Charles Y.Glock, “AMERICAN PIETY: THE NATURE OF 

RELIGIOUS COMMITEMENT”, California: University of California Press, 1974, hlm 14-15. 
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Kedua, Dimensi Praktik Agama, Hal ini mencakup prilaku pemujaan atau 

ibadah, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 

terhadap agama yang dianutnya. Dimensi ini mencakup praktik ibadah, ketaatan, 

dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen atau tingkat 

kepatuhan Muslim terhadap agamnya terkait sholat, puasa, zakat, haji. Praktik 

keagamaan ini terdiri dari dua kelas penting yaitu ritual dan ketaatan. 

Ketiga, Dimensi Pengalaman, Berkaitan dengan pengalaman keagamaan, 

perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang 

atau diidentifikasi oleh suatu kelompok keagamaan atau suatu masyarakat yang 

melihat komunikasi walaupun kecil dalam suatu esensi ketuhanan yaitu dengan 

Tuhan. 

Keempat, Dimensi Pengetahuan, dimensi ini mengacu pada harapan seseorang 

bahwa beragama paling tidak memiliki pengetahuan dan memahami ajaran-ajaran 

agamanya terutama yang ada dalam keyakinan, kitab suci, ritus-ritus, dan tradisi-

tradisi.. Dimensi ini menunjuk seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman 

Muslim terhadap ajaran-ajaran pokok dari agamanya. Sebagaimana terdapat 

dalam kitab suci dengan harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak 

memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar keyakinan dan tradisi-

tradisi agama.   

Kelima, Dimensi Pengamalan, Sejauh mana prilaku individu dimotivasi oleh 

ajaran agamanya dalam kehidupan sosial. Dimensi ini mengarah pada akibat-

akibat keyakinan agama, praktik, pengalaman, pengetahuan seseorang dari hari ke 
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hari. Menunjuk pada tingkatan prilaku Muslim yang dimotivasi oleh ajaran 

agamanya. Seperti halnya suka menolong, membantu, gotong royong, dan adab 

bekerja sama.  

Thouless membagi empat faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi sikap 

dan prilaku religiusitas pada anggota Komunitas Klub Motor V-pax Wangon 

dalam melaksanakan program religiusitas mereka:
25

 

1. Faktor Pendidikan 

Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan 

keagamaan, termasuk pendidikan orang tua, tradisi-tradisi sosial, tekanan dari 

lingkungan untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap 

yang disepakati oleh lingkungan itu. 

2. Faktor pengalaman 

Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yan membentuk sikap 

keagamaan. Terutama pengalaman mengenai keindahan, konflik moral, dan 

pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini umumnya berupa pengalaman 

spiritual yang secara tepat dapat mempengaruhi perilaku individu. 

3. Faktor kehidupan 

Kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar dapat menjadi empat, yaitu: 

a. Kebutuhan akan keamanan atau keselamatan, 
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b. Kebutuhan akan cinta kasih, 

c. Kebutuhan akan memperoleh harga diri, 

d. Dan kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman kematian 

4. Faktor intelektual 

Berkaitan dengan berbagai proses penalaran verbal atau rasionalisasi. 

G. METODE PENELITIAN  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Yang 

mana peneliti datang secara langsung ke lapangan untuk mengambil data dan 

informasi dari fenomena yang ada. Dalam hal ini, fenomena yang diteliti adalah 

religiusitas komunitas klub motor V-pax Wangon Kabupaten Banyumas.  

Penulis menggunakan pendekatan psikologi agama dalam melakukan 

penelitian ini. Pendekatan psikoloi agama yang mana terfokus pada bentuk 

religiusitas komunitas klub motor V-pax terhadap masyarakat yang membutuhkan 

sebagai program. Pendekatan psikologi agama menurut Peter Connoly yaitu 

seorang yang agamis dimana seseorang tersebut paling tidak meyakini beberapa 

bentuk realitas atau dimensi eksistensi transempiris, suatu dimensi yang 

melampaui indera atau perluasannya.  

Istilah yang digunakan bagi dimensi ini banyak dan beragam, yang paling 

terkenal adalah sacred, spiritual, numinous, divine, transenden, dan supernatural. 

Psikologi agama (psichology of religion) mengacu pada penerapan metode-
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metode dan data psikologi kedalam studi keyakinan, pengalaman, dan sikap 

keagamaan.
26

 

Terkait penjelasan diatas pendekatan psikologi agama berhubungan dengan 

religiusitas komunitas klub motor V-pax. Berangkat dari pengalaman (ide) 

seseorang yang paling tidak meyakini sebuah realitas dan masuk ke dimensi yang 

melampaui indera dengan diistilah sacred. Maka terbentuk suatu sikap keagamaan 

dalam religiusitas komunitas klub motor V-pax.    

Kemudian metode analisis data dari penelitian ini menggunakan deskriptif-

analisis yang memberikan gambaran dari data yang diperoleh terkait reigiusitas 

komunitas klub motor  dan dianalisis menggunakan teori yang ada.  

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini sumber data primer adalah lapangan 

atau tempat yang menjadi fokus penelitian yaitu bentuk-bentuk religiusitas 

komunitas klub motor V-pax dalam membantu masyarakat yang membutuhkan. 

b. Data Sekunder 
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Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak secara langsung 

didapat untuk melihat fenomena yang ada. Hal tersebut dapat diperoleh dari 

jurnal, artikel, skripsi, ataupun dokumen-dokumen yang terkait dengan tema 

penelitian. Data ini dapat berfungsi umtuk mendapatkan data mengenai motivasi 

yang mendasari religiusitas komunitas klub motor tersebut.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi merupakan proses mengamati, mendengar, dalam rangka 

memahami, mencari jawaban dan mencari bukti dari fenomena sosial-keagamaan 

berupa perilaku, kejadian, keadaan, benda dan simbol-simbol yang selama 

beberapa waktu dapat mempengaruhi fenomena yang diamati dengan mencatat, 

memotret, merekam guna penemuan data yang dianalisis.
27

 Dalam hal ini peneliti 

langsung ke lapangan untuk memahami fenomena secara langsung bagaimana 

motivasi, proses serta religiusitas komunitas klub motor V-pax Wangon 

Kabupaten Banyumas. 

b. Wawancara 
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Wawancara merupakan metode pengumpulan data secara lisan dari seseorang 

(responden) melalui cara yang sistematis dan terstruktur.
28

 Yang dalam hal ini 

informan atau responden dari anggota komunitas tersebut menjadi sumber untuk 

memberitahukan motivasi, proses dan bentuk religiusitas yang dilakukan sampai 

saat ini. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan bagian dari penelitian yang dapat berupa dokumen, 

gambar, buku ataupun tulisan. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah mengenai data seperti profil dan sejarah terbentuknya komunitas klub 

motor V-pax dan gambar-gambar bentuk religiusitas yang dilakukan oleh 

komunitas klub motor V-pax Wangon Kabupaten Banyumas.  

H. Teknik Analisis Data  

Miles dan Hubermas (1984) dalam sugiyono, mengemukakan bahwa kegiatan 

analisis data kaulitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus secara tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Kegiatan dalam analisis data 

yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data.
29

  

Reduksi data adalah merangkum, memusatkan pada pokok pembahasan serta 

memilih data yang sesuai dengan fokus. Sehingga memerlukan kecerdasan, 

kedalaman dan keluasan wawasan yang tinggi untuk melakukannya. Yang dalam 

proses ini, penulis melakukan seleksi dari data lapangan yang tepat sesuai dengan 
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fokus penelitian yang didapat melalui pengumulan data berupa wawancara 

mengenai motivasi, proses dan religiusitas komunitas klub motor V-pax Wangon 

Kabupaten Banyumas. 

Display data atau penyajian data merupakan bagian dari penelitian kualitatif 

yang dapat dilakukan melalui bentuk uraian singkat, bagan maupun hubungan 

antar kategori atau sejenisnya. Dalam bagian ini, peneliti menyajikan data yang 

diperoleh dari lapangan dalam bentuk narasi diskripsi yang sebelumnya telah 

dikerucutkan pada fokus penelitian yaitu motivasi komunitas melakukan 

religiusitas maupun ibadah sosial yang dilakukan secara berkelanjutan serta tepat 

sasaran yaitu orang-orang yang memang membutuhkan bantuan seperti program 

santunan, sunatan, dan beasiswa. 

Verifikasi data yaitu penarikan kesimpulan yang bersifat sementara dari hasil 

data yang telah diperoleh. Serta dapat berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti 

yang sesuai dan kuat. Dalam bagian ini peneliti menarik kesimpulan dari semua 

data yang disajikan supaya dapat mengetahui inti dari penelitian yang dilakukan. 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika penulisan penelitian ini memiliki tujuan untuk mempermudah 

pemahaman pembaca dalam membaca penelitian ini. Karena nantinya penelitian 

ini akan dibahas lebih luas dari masing-masing tahap. Dalam pembahasan ini 

terdapat lima bab yang diantaranya akan dijelaskan sebagai berikut: 
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BAB I : Bab satu ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, telaah 

pusaka, landasan teori, metode penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika 

atau rancangan laporan penelitian.  

BAB II : Bab dua ini berisi mengenai letak geografis, profil komunitas, AD 

ART, dan Program-program di komunitas klub motor V-pax Wangon. 

BAB III : Bab tiga ini berisi mengenai tingkat religiusitas dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberagamaan di komunitas klub motor V-pax Wangon 

Kabupaten Banyumas. 

BAB IV : Bab ini berisi penutup, dalam penutup ini nantinya berisi 

kesimpulan yang berisi inti dari pembahasan penelitian, kesimpulan menjawab 

permasalahan yang ada dan juga berisi saran-saran dengan mengacu pada hasil 

kesimpulan.  
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BAB II 

PROFIL KOMUNITAS, AD ART DAN PROGRAM-PROGRAM 

KOMUNITAS KLUB MOTOR V-PAX WANGON 

A. Letak Geografis dan Sejarah Berdirinya Klub 

Independent V-ixion Ngapax Club adalah suatu wadah pecinta motor yamaha 

vixion dalam kegiatan otomotif, kegiatan sosial maupun kegiatan menyambung 

silaturahmi baik dalam organisasi klub ataupun kegiatan silaturahmi antara klub 

lain yang ada di Indonesia, yang berkedudukan di kecamatan Wangon Kabupaten 

Banyumas dan menghimpun penggemar otomotif roda dua merk Yamaha v-xion 

all varian yang meliputi daerah Kecamatan Wangon dan sekitarnya dalam 

Karisidenan Banyumas.  

Komunitas motor ini tergabung dalam Paguyuban Vixion (PAVI) Nusantara 

korwil Pavi Jateng korda III. V-pax didirikan pada tanggal, 11 Oktober 2012, 

yang didirikan oleh 3 orang pendiri yaitu NRA 001 Defrin, NRA 002 Africh, dan 

NRA 004 Jules, sedangkan V-PAX resmi dideklarasikan pada tanggal 17 Februari 

2013 bertepatan dengan acara Tourjib Pavi Jateng di Pangandaran. Dan V-Pax 

keluar dari Paguyuban Vixion (PAVI) Nusantara korwil Pavi Jateng korda V pada 

tanggal 23 April 2017. 

V-PAX terbentuk atas dasar keinginan untuk mendirikan wadah bagi para 

pemilik motor Yamaha v-ixion di Wangon dan daerah sekitarnya dan 5 dimensi 

Glock dan Stark sebagian juga mencakup beberapa dasar-dasarnya dengan tujuan: 
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1. Membangun persatuan dan persaudaraan dengan sesama pengguna 

Yamaha V-ixion khususnya dan klub motor lain, serta pengguna jalan 

pada umumnya, 

2. Berperan serta aktif dalam kegiatan sosial dimasyarakat, 

3. Membina persaudaraan dan kekeluargaan diantara anggota V-PAX, 

4. Menjadikan suatu perkumpulan yang dapat memberi contoh baik dalam 

berkendara di lingkungan sekitar, 

5. Meningkatkan prestasi pemuda dalam bidang otomotif, 

6. Merekatkan nilai-nilai kesetiakawanan dikalangan anggota V-PAX dan 

klub-klub lain, 

7. Membangun masyarakat yang menjungjung tinggi nilai-nilai demokrasi, 

8. Mengadakan kerja sama dengan berbagai elemen masyarakat untuk 

melakukan pendidikan latihan untuk pemberdayaan potensi pemuda. 

Dari delapan tujuan diatas yang sebagai dasar keinginan dan didirikannya 

Komunitas V-pax jika direlasikan dengan 5 dimensi Glock dan Stark lebih 

condong pada dimensi Praktik agama, Pengalaman, Pengetahuan, dan 

Pengamalan. Sedangkan dimensi keyakinan sebagai pendirian akan dimensi 

diatas. 

Nama Independent V-ixion Ngapak Club lahir berdasarkan hasil kesepakatan 

bersama antara NRA 001 Defrin, NRA 002 Africh, dan NRA 004 Jules yang 

berkeinginan membentuk sebuah organisasi komunitas motor Yamaha V-ixion 

yang independent dan diangkat yang didasarkan pada kebudayaan bahasa di 

wilayah Wangon yang banyak dikenal dengan ngapak. 
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Komunitas motor ini bersifat independent yakni organisasi yang bersifat 

mandiri dan tidak dapat dipergunakan untuk kepentingan pribadi, SARA, dan 

tidak mendukung satu atau lebih organisasi politik dan kelompok manapun. Serta 

organisasi otomotif yang bersifat umum bagi pemilik sepeda motor yamaha all 

varian dan organisasi otomotif yang bersifat terbuka. 

B. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD ART) 

Untuk mewujudkan komunitas yang disiplin, makmur dan sejahtera 

dibutuhkan perundang-undangan komunitas yang berkelanjutan. Perundang-

undangan komunitas yang berkelanjutan dapat terselenggara melalui mufakat 

bersama antara ketua forum (ketua komunitas) dan anggota. Dari hasil tersebut 

maka dibentuklah AD ART untuk mengatasi dan mendisiplinkan peranan anggota 

dalam komunitas.
30

 

Jadi, dalam komunitas memiliki aturan-aturan yang tetap dan wajib 

dilaksanakan oleh semua pihak dalam komunitas tersebut. Contoh kecilnya pada 

pasal 9 terkait slogan dan motto yang terdapat pada Anggara Dasar yaitu 

“SEDALAN PADA SEDULURANE” yang berarti seluruh anggota Independent 

V-ixion Ngapax Club harus mengutamakan persaudaraan dan tidak membeda-

bedakan organisasi sepeda motor lainnya baik klub, komunitas, serta pengguna 

jalan lainnya untuk bersikap menghormati satu sama lainnya. Dan menganggap 

klub, komunitas lainnya sebagai saudara satu aspal. Motto “MY CLUB MY 
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SOCIAL MOVEMENT RESPONSIBILITY” artinya  Klubku adalah Responku 

terhadap pergerakan sosial. 

Anggaran Dasar sendiri sebagai akta pendirian yang berisikan aturan main dan 

mengatur hubungan internal. Isi dari Anggaran Dasar Komunitas V-pax memuat: 

1. Nama dan tempat komunitas, 

2.  Azas dan tujuan terbentuknya komunitas,  

3. Status, fungsi dan peran organisasi, struktur organisasi, 

4. Struktur organisasi, kepengurusan, dan kekuasaan tertinggi, 

5. Keuangan organisasi dan manfaat, 

6. Jenis rapat, mekanisme rapat, dan pengambilan keputusan, 

7. Atribut, lambang dan slogan, 

8. Aturan tambahan dan pegesahan, 

9. Penutup. 

Sedangkan Aggaran Rumah Tangga operasionalnya agak berbeda dengan 

Anggaran Dasar, tapi Anggaran Rumah Tangga masih berkaitan dengan Anggaran 

Dasar. Anggaran Rumah Tangga lebih spesifik pada keanggotaan. Jika dalam 

bangku perkuliahan bisa disebut kontrak belajar, sedangkan dalam komunitas 

sebutlah kontrak keanggotaan. Jadi, anggota dapat diatur dalam  undang-udang 

yang ada antara anggota dan komunitasnya.
31

 

Sebagai contoh ART, sebutlah kontrak keanggotaan terdapat pada bab III 

Sanksi Organisai  pasal 6 peringatan yakni Sanksi Organisasi diberikan kepada 
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anggota yang melanggar AD/ART, Peraturan Organisasi atau telah menimbulkan 

dampak Negatif terhadap organisasi dengan terlebih dahulu di musyawarahkan 

dalam rapat pengurus untuk memutuskan sanksi yang diberikan dan atau 

mencarikan jalan terbaik bagi semua pihak. Sanksi diberikan berdasarkan 

pelanggaran atau kesalahan yang telah dilakukan oleh anggota Independent V-

PaX Club Wangon dengan melalui beberapa tahapan: 

1. Peringatan lisan 

Diberikan bilamana anggota telah melanggar atau telah melakukan 

kesalahan RINGAN, teguran ini diberikan sampai 3 (tiga) kali diberikan 

bilamana masih tetap mengulang kesalahan. 

2. Peringatan tulisan (surat peringatan) 

Diberikan kepada anggota yang telah melanggar kesalahan ringan sudah 3 

(tiga) kali dan atau telah melakukan pelanggaran/kesalahan SEDANG, dan 

teguran tulisan ini diberikan sampai 3 (tiga) kali bilamana masih tetap 

mengulang kesalahan. 

3. Surat keputusan sanksi organisasi 

Surat ini diberikan kepada anggota yang telah mendapatkan Peringatan 

Lisan 3 (tiga) kali atau telah mendapatkan Surat Peringatan 3 (tiga) kali, atau 

telah melakukan kesalahan yang dianggap BERAT. 

Berikut susunan Anggaran Rumah Tangga komunitas V-pax Wangon: 

1. Keanggotaan, 

2. Syarat-syarat dan akhir keanggotaan, 
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3. Sanksi organisasi, 

4. Pelaksanaan dan tata tertib musyawarah besar anggota, 

5. Pemilihan, masa bakhti dan pergantian pengurus, 

6. Lambing dan logo keanggotaan, 

7. Perubahan anggaran rumah tangga 

8. Peraturan tambahan dan pengesahan, 

9. Penutup. 

C. Program-program komunitas 

1. Program Bulanan 

a. Santunan Anak Yatim 

Dalam pelaksanaan kegiatan santunan, sebelumnya 

kegiatan bisa terselesaikan dalam waktu 2 hari karena kondisi 

wilayahnya yang cukup dekat seperti daerah wangon, cilongok, 

jatilawang, dan pekuncen. Untuk sekarang pelaksanaannya 

menggunakan waktu rentan pelaksanaan sekitar 1 sampai 2 minggu 

untuk menyelesaikan target-target yang akan disantuni. 

Dikarenakan tempatnya yang jauh seperti daerah cilacap dan 

bumiayu serta menyesuaikan waktu kosongnya anggota, dalam 

sehari kegiatan santunan bisa mencapai 2 sampai 3 kali 

pelaksanaan dan program ini sudah berjalan ke 23 kali. Kriteria 

santunan sebelumnya dari bangku Sekolah Dasar saja, dan 

sekarang sudah ke orang du‟fa dan lansia. Disini komunitas V-pax 
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sebagai distributor, maksudnya jika ada dana masuk 10jt akan 

dibagi rata dan bukan sebagai pengelola dana.  

b. Beasiswa  

Beasiswa sendiri tidak semua anak yang disantuni diberi 

beasiswa, tetapi satu diantara mereka. Setiap kali kegiatan santunan 

minimal ada 1 anak untuk diberikan beasiswa. Beasiswa sendiri 

berbentuk dana santunan yang di alokasikan untuk pembiayaan 

sekolah. Jadi selama sekolah si anak tidak perlu memikirkan biaya 

sekolah sampai selesai.  

c. Sunatan 

Kegiatan yang telah terealisasi baru-baru ini yakni program 

sunatan. Program tersebut bersifat isidensial, memiliki kontak 

secara lisan dengan anak yang disantuni dan orang tua. Program ini 

tidak memaksa sang anak atau pun orang tua untuk secepat 

mungkin, tapi kapan pun anak sudah siap untuk disunat bisa 

langsung menghubungi komunitas dan siap membantu dari 

pembiayaan sampai sembuh. 

2. Program Tahunan 

Program tahunan ini diisi dengan acara ulang tahun komunitas V-

pax. Pada tahun 2018 ke-8th tepatnya di bulan rabi‟ul awwal 

dilaksanakannya acara maulid Nabi, santunan dan pengajian umum. 

Hal ini dilakukan komunitas agar para hadirin tidak sia-sia dalam 

mengikuti acara tersebut, seperti memperdalam ilmu agama, 
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menyadarkan dirinya akan ajaran agamanya. Untuk dana semua murni 

dari anggota komunitas dan donatur tetap dan sponsor juga dari 

donatur.  

3. Program Tambahan 

Program tambahan secara tidak langsung sebagai program yang 

bukan termasuk kegiatan rutinan. Akan tetapi bisa menjadi suatu 

program yang bisa menambah aktivitas para komunitas V-pax. Disini 

program tambahan yang sering dilakukan para anggota komunitas V-

pax yaitu: 

a. Sebagai pengawal atau istilah lainnya jadi “for rider”. Berhubung 

basicnya dijalan yang sering dilakukan komunitas V-pax yakni jika 

ada pengajian dan dari pihak penyelengara membutuhkan bantuan 

pengawalan atau  for rider untuk para kyai, habaib, dan 

sebagainya, maka komunitas V-pax siap mengawal dalam 

perjalanan mereka dari tempat asal maupun tempat perjanjian ke 

tempat tujuan. Biasanya daerah Purwokerto, Cilacap dan Wangon. 

b. Sebagai Partisipasian, maksudnya jika ada salah satu anak yang 

disantuninya mengalami kecelakaan dan sebagainya. Mereka tetap 

berkontribusi dalam tenaga, ide maupun dana. Dana sendiri juga 

patungan dari anggota komunitas dan donatur tetap maupun bukan 

yang memang bisa berkontribusi.  

Bentuk kegiatan-kegiatan komunitas V-xion Ngapak lebih tepatnya kearah 

bakti sosial dan tidak lepas pada teori 5 dimensi Religiusitas Glock dan Stark. 
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Sebelumnya memang bukan bakti sosial dan lebih tepatnya santunan anak yatim 

saja. Dengan berjalannya waktu, komunitas V-xion Ngapak menambah kegiatan 

secara luas seperti santunan anak yatim, beasiswa pendidikan, dan sunatan dengan 

target orang yang membutuhkan (kurang mampu). Dengan semangat para anggota 

komunitas V-xion Ngapak maka ditransformasikan kearah yang umum lebih 

tepatnya ke bakti sosial. 

Dalam mengawali kegiatan berkelanjutan ini, komunitas V-xion Ngapak 

meletakkan kegiatan awal di panti asuhan. Setelah kegiatan itu selesai, tampaknya 

sudah banyak bantuan yang diberikan panti tersebut. Sebagai respon mereka, 

akhirnya untuk kegiatan atau program selanjutnya akan menyentuh pada lapisan 

masyarakat yang sangat membutuhkan seperti anak yatim yang berdomisili di 

desa. Untuk target-target program bantuan yang akan diberikan, diprioritaskan 

dari sebagian para anggota komunitas V-xion Ngapak.
32

 

Sampai sekarang ini komunitas V-xion Ngapak masih dapat bertahan dan 

salah satunya yakni adanya komunikasi antar anggota yang terjalin dengan efektif. 

Bukti dari efektif komunikasinya yaitu setiap ada kegiatan bulanan tidak ada 

penundaan dalam kegiatan tersebut, dikarenakan hasil material dari donatur harus 

secepatnya disampaikan pada orang yang membutuhkan untuk mengantisipasi 

penyalahgunaan. 

Untuk donatur yang paling utama dari komunitasnya sendiri dan sanak 

keluarga anggota. Informasi pelaksanaan untuk para donatur sendiri, para donatur 
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sudah mengerti jadwal pelaksaannya dan komunitas hanya mengingatkan lewat 

pamflet dan tidak menggunakan proposal. Komunitas V-xion Ngapak memang 

tidak tertarik pada bantuan dari perusahan sebab akan banyak syarat dan akan 

membebani mereka. Walaupun dari perorangan hasilnya pun sudah fantastik. 
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BAB III 

RELIGIUSITAS KOMUNITAS DAN FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI RELIGIUSITAS KOMUNITAS KLUB MOTOR V-

PAX 

 

Religiusitas menurut Glock dan Strak adalah tingkat sholeh seseorang 

terhadap agamanya dan tingkat komitmen seseorang terhadap agamanya. Tingkat 

sholeh adalah tingkat kepercayaan seseorang terhadap agamanya, sedangkan yang 

dimaksud dengan tingkat komitmen adalah suatu pengetahuan yang perlu 

dipahami dan di parktikkan, sehingga terdapat berbagai cara seseorang untuk 

menjadi religius.
33

 

Dalam agama, firman Tuhan dalam kitab-kitabnya telah menggariskan bahwa 

pemeluknya seharusnya berfikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, walau 

tidak sepenuhnya tahu konsekuensi-konsekuensi dalam agama. Dan setidaknya 

bagian dari komitmen religiusitas yakni mengimplementasikannya.
34

 

Dalam Islam religiusitas pada garis besarnya tercermin dalam pengamalan 

aqidah, syariah, dan akhlak, atau dengan ungkapan lain yaitu iman, islam, dan 

ihsan. Bila semua unsur telah dimiliki seseorang, maka itulah insan yang 

beragama sesungguhnya.
35
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Allport dan ross dalam McCormick mendefinisikan orientasi keagamaan 

sebagai aplikasi seseorang terhadap agamanya dalam menjalani kehidupan yang di 

bungkus dalam keyakinan agama (the extent to which a person lives out his/her 

religious belief). Seseorang dengan orientasi agama internal yang kuat cenderung 

mancari kehidupan sehari-hari sesuai ajaran agamanya. Seperti halnya melakukan 

suatu kegiatan semata-mata karna Allah. Disisi lain, jika seseorang dengan 

orientasi agama ekstrinsik  yang kuat mungkin lebih banyak dipengaruhi oleh 

kekuatan sosial dan cenderung berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi. Misalnya afiliasi sosial untuk keuntungan pribadi.
36

 

A. Religiusitas Komunitas Dalam Teori Religiusitas Glock dan Stark 

ketika kita mengatakan seseorang adalah religius, maka bisa berarti banyak hal 

yang berbeda. Contohnya keanggotaan gereja yang menyakini ajaran-ajaran 

agamanya dari cara hidup yang bermoral, kehadiran pada pertemuan ibadat, dan 

banyak tindakan lainnya yang masih dalam konteks ajaran agama. Penampilan 

luar dan keadaan semuanya yang diimplementasikan seseorang dapat 

menunjukkan keshalehan dan komitmen seseorang terhadap agamanya. 

Perlu direnungkan, kebanyakan orang memahami bahwa seseorang yang aktif 

akan ajaran agamanya, seseorang yang percaya, yakin, serta kuat dalam 

agamanya, dan khawatir bertindak yang tidak sesuai dengan ajaran agamanya 

dalam kehidupan sehari-harinya. Secara etnis seseorang tersebut umunya diakui 
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sebagai seseorang yang memiliki komponen-komponen dari perilaku atau sikap 

religius. Namun, hanya karena hal tersebut yang sudah dijelakan diatas, bukan 

sebuah jaminan bahwa dia seseorang yang religius dalam pandangan orang lain.
37

 

Konsep agama tidak sama bagi semua orang baik dimasyarakat modern yang 

kompleks maupun masyarakat primitif yang paling homogen. Tetapi, 

sebagaimana kita tahu esensi agama dalam dunia materi dan tidak dapat dipahami 

seluruhnya atau bahkan terutama dalam istilah metafisika.  

Kita lihat agama-agama di dunia yang dalam konsep atau ungkapannya sangat 

beragam. Misalnya, orang katolik dan protestan diharapkan berpartisipasi secara 

teratur dalam sakramen komunitas kudus. Untuk muslim parktek tersebut adalah 

hal yang asing, dengan cara yang sama, orang muslim penting untuk melakukan 

ziarah ke mekkah dan itu hal yang asing bagi kristen dan katolik. Demikian pula 

orang hindu yang diperintahkan untuk tidak makan daging sapi, orang muslim dan 

yahudi tidak makan daging babi, orang protestan tidak minum alkohol dan belum 

lama ini orang katolik tidak makan daging pada hari jum‟at. Ini tampak ada 

variasi substansial bahwa mereka adalah variasi secara detail.  

Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas 

dalam beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan sebuah ritual 

(ibadah), tetapi juga dengan melakukan aktivitas lain yang didorong oleh 

kekuatan akhir (supranatural). Aktivitas dalam religiusitas bukan hanya berkaitan 
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dengan hal yang tampak dan bisa dilihat mata, tetapi aktivitas tidak tampak dan 

terjadi dalam hati seseorang juga termasuk.  

Menurut Glock dan Stark ada lima dimensi yang didalamnya berhubungan 

dengan program-program komunitas V-pax yang diantaranya sunatan, beasiswa, 

santunan, pengajian dan keikhlasan dalam melakukan perbuatan. Dimensi tersebut 

yakni dimensi kepercayaan, dimensi praktik, dimensi pengetahuan, dimensi 

pengalaman, dan dimensi pengamalan.
38

 

Pertama, Dimensi Keyakinan, Hal ini berisi harapan-harapan dimana orang 

yang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui 

kebenaran-kebenaran doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan 

seperangkat kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan taat. Walaupun 

demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan bervariasi, bukan hanya diantara 

agama-agama tetapi juga diantara tradisi-tradisi agama yang sama.  

Dalam dimensi keyakinan yang berhubungan dengan religiusitas komunitas 

klub motor V-pax yaitu, bahwa semua anggota dalam komunitas memiliki 

dimensi keyakinan. Hal ini meliputi rukun iman yang terdiri dari 6 yakni, 

mepercayai Allah Swt, mempercayai malaikat, mempercayai Nabi dan Rasul, 

mempercayai kitab-kitab, mempercayai hari akhir, dan mempercayai Qadha dan 

Qodhar. Melalui rukun iman dalam Islam maka secara gamblang bahwa 

komunitas klub motor V-pax dalam dimensi ini bisa disebut memiliki pedoman 

akan ajaran agamanya.  
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Agama disebut Hadikusumo dalam Bustanuddin Agus sebagai ajaran yang 

diturunkan oleh Tuhan untuk petunjuk bagi umat dalam menjalani kehidupan.
39

 

Ada juga yang menyebut agama sebagai suatu ciri kehidupan sosial manusia yang 

universal dalam arti bahwa semua masyarakat mempunyai cara berfikir dan pola 

perilaku yang memenuhi untuk disebut “agama” yang terdiri dari tipe-tipe simbol, 

citra, kepercayaan dan nilai-nilai spesifik yang mana manusia menginterpretasikan 

eksistensi mereka yang didalamnya mengandung komponen ritual.
40

 

Agama yang disebut J.H Leuba sebagai cara bertingkah laku, sebagai sistem 

kepercayaan atau sebagai emosi yang khusus. Sedangkan Thouless memandang 

bahwa agama sebagai hubungan praktis yang dirasakan dengan apa yang 

dipercayai sebagai makhluk atau sebagai wujud yang lebih tinggi dalam 

manusia.
41

 

Sebagai apa yang dipercayai, agama memiliki peran penting dalam kehidupan 

manusia baik secara pribadi maupun kelompok. Secara umum agama berfungsi 

sebagai jalan penuntun umatnya atau penganutnya untuk mencapai ketenangan 

hidup kebahagiaan di dunia maupun di kehidupan kelak. Durkhem menyebut 

fungsi agama sebagai pemujaan masyarakat, Marx menyebut sebagai fungsi 

ideologi dan Weber menyebur sebagai sumber perubahan sosial.  

Masalah agama tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, karena 

agama itu sendiri sangat diperlukan dalam kehidupan manusia dalam bentuk 
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kemasyarakatan maupun lingkungan. Dalam kenyataannya fungsi agama dalam 

diri seseorang maupun masyarakat antara lain yaitu sebagai edukatif, penyelamat, 

perdamaiaan, sosial kontrol, pemupuk rasa solidaritas, transformatif, kreatif, dan 

sublimatif.
42

 

1. Sebagai Edukatif 

Para umat beragama berpendapat bahwa ajaran-ajaran dalam 

agamanya memberikan petunjuk untuk berprilaku baik dan benar.  Ajaran 

agama secara yuridis berfungsi sebagai mengatur dan melarang. Keduanya 

memiliki latar belakang mengarahkan, membimbing, dan memberi 

petunjuk agar umatnya menjadi baik dan terbiasa dengan sikap baik sesuai 

ajaran agama masing-masing.  

Hasil dari data lapangan juga seperti hal diatas, bahwa adanya 

aturan-aturan yang tertera di ART juga secara tidak langsung mengaitkan 

prilaku seseorang terhadap agamanya. Dengan itu, larangan, aturan, 

bimbingan, kesadaran akan hal tersebut menjadi awal pelajaran para 

anggota komunitas klub motor V-pax. 

2. Sebagai penyelamat 

Dimanapun dan kapanpun seseorang yang religius maupunn non-

religius mengharapkan segala sesuatu yang mereka kerjakan berakir 

dengan selamat. Keselamatan seseorang yang diberikan oleh agama adalah 

keselamatan yang meliputi dua alam yakni dunia dan akhirat. Untuk 
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mencapai keselamatan, agama megajarkan umatnya melalui pengenalan 

pada masalah kesakralan berupa iman kepada Tuhan.  

Hal ini pun demikian, bahwa program-program mereka juga 

menjadi tolak ukur ketaatan terhadap agamanya. Secara tidak langsung 

program mereka menjadi penyelamat di akherat kelak. 

3. Sebagai perdamaiaan 

Manusia tentunya tidak jauh dari salah dan dosa. Memalui agama 

manusia dapat mencapai kedamaiaan batin melalui tuntunan yang 

diajarkan agama. Rasa berdosa dan bersalah akan terminimalisir dari batin 

seseorang apabila seseorang yang berdosa dan bersalah menebus dosanya 

dengan memohon ampunan pada Tuhannya.  

Melalui kopdar, sosialisasi dengan komunitas lain, program-

program keagamaan menghasilkan pandangan  positif dari masyarakat dan 

hubungan baik antara masyarakat dengan komunitas klub motor.  

4. Sebagai sosial kontrol 

Para umat beragama sesuai dengan ajaran agamanya memiliki 

ikatan batin pada tuntutan ajarannya, baik secara individu maupun 

kelompok. Hal tersebut menjadikan penganutnya sebagai pengawasan 

sosial baik secara individu maupun kelompok. 

Tuntutan lingkungan komunitas yang masih ada bau-bau agama 

serta tidak lupa ART menjadikan para anggota mengikuti alur kehidupan 

pada komunitas mereka. Dan hasilnya menjadikan mereka selalu berfikir 

positif terhadap sesuatu yang dihadapinya. 
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5. Sebagai pemupuk rasa solidaritas 

Para penganut agama yang sama , secara psikologis akan merasa 

memiliki kesamaan dalam satu iman dan kepercayaan. Hal tersebut akan 

mengarahkan rasa solidaritas dalam individi maupun kelompok, dan 

biasanya membina rasa persaudaraan yang kokoh. 

Melalui hobi yang sama tidak lupa bersosialisasi terhadap 

komunitas lain dengan bentuk silahturahmi, kopdar, mengadakan kegiatan 

bersama, dan sebagainya. Hal itu akan memperkuat solidaritas antar 

anggota maupun komunitas lain. 

6. Sebagai transformatif 

Dalam ajaran agama dapat mengubah kehidupan kepribadian 

seseorang atau kelompok menjadi kehidupan yang baru sesuai dengan 

ajaran agamanya. Kehidupan baru yang diperolehnya kadang mampu 

mengubah kesetiaannya kepada adat atau norma kehidupan yang dianut 

sebelumnya.  

Fungsi ini juga menjadi pendorong akan prilaku mereka terhadap 

sesuatu yang dihadapinya melalui program-program keagamaan dan 

lingkungan mereka. Dengan itu mereka akan tahu mana yang benar dan 

mana yang salah. 

7. Sebagai kretifitas 

Ajaran agama dapat mendorong dan mengajak umatnya produktif 

bukan saja untuk kepentingan dirinya sendiri bahkan juga untuk orang 
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lain. Penganut agama bukan saja disuruh untuk bekerja , tetapi juga 

dituntut untuk melakukan inovasi dan penemuan baru. 

Salah satunya dalam fungs ini yaitu kembali lagi ke program 

mereka. Adanya program-program keagamaan ini bukan hanya satu orang 

yang memiliki ide akan tetapi semua anggota komunitas juga. Dalam 

perumusan gagasan pastinya seperti bongkar pasang sebagai keterkaitan 

dan kebutuhan satu sama lain. 

8. Sebagai sublimatif 

Dalam ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia, bukan 

saja bersifat ukhrawi melainkan bersifat duniawi. Segala usaha manusia 

selama tidak bertentangan dengan norma agama bila dilakukan atas niat 

tulus dan karena allah merupakan ibadah.  

Fungsi sublimatif juga menjadi salah satu pendorong Perubahan 

mereka. Maksudnya yaitu perubahan akan tingkah laku anggota komunitas 

yang dibingkai oleh ajaran agama dan lingkungan komunitas melalui suatu 

kebaikan yang bersifat horizontal. 

Kedua, Dimensi Praktik Agama, Hal ini mencakup prilaku pemujaan atau 

ibadah, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 

terhadap agama yang dianutnya. Dimensi ini mencakup praktik ibadah, ketaatan, 

dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen atau tingkat 

kepatuhan Muslim terhadap agamnya terkait sholat, puasa, zakat, haji. Praktik 

keagamaan ini terdiri dari dua kelas penting yaitu ritual dan ketaatan. 



43 
 

 
 

Sesuai data yang didapatkan dilapangan terkait dimensi praktik ibadah dari 

komunitas klub motor V-pax bahwa anggota komunitas klub motor V-pax dalam 

kegiatan komunitas maupun tidak selalu menjalankan ibadah yang diperintahkan 

Allah Swt. Salah satunya ibadah sholat yang dilakukan saat menjalankan 

program-program bulanan. Hal tersebut berhubungan dengan praktik keagamaan 

yang terdiri dari dua kelas penting yaitu ritual dan ketaatan. Disamping 

menjalankan ritual mereka juga mengalami perubahan dalam tingkah laku yang 

secara tidak langsung didorong oleh keadaan jiwa yang tentram. Memang 

sebelum ada program-program keagamaan yang dijalankan oleh komunitas klub 

motor V-pax ini beberapa anggota memiliki latar belakang yang memang kurang 

dalam praktik agama terutama ibadah. 

Dalam buku Ilmu Jiwa Agama, yang dimaksud dengan aktivitas keagamaan 

adalah kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan yang ada dalam kehidupan 

masyarakat untuk melaksanakan dan menjalankan ajaran Agama dalam kehidupan 

sehari-hari.
43

 

Pada dasarnya agama itu lahir dan tertanam dalam jiwa manusia, karena 

adanya perasaan takut dan merupakan kebutuhan rohani yang tidak bisa diabaikan 

eksistensinya. Oleh karena itu, timbullah perasaan yang menjadi pendorong utama 

rasa keberagamaan. 

Menurut Susanne Langer, dimensi ritual yang di dalamnya memuat aktivitas 

keagamaan, memperlihatkan bahwa ritual merupakan ungkapan yang lebih 
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bersifat logis dari pada hanya bersifat psikologis. Ritual memperlihatkan tatanan 

atas simbol-simbol yang diobjekkan. Simbol-simbol ini mengungkapkan perilaku 

dan perasaan, serta membentuk disposisi pribadi dari penyembah mengikuti 

modelnya masing-masing.
44

 

Kegiatan ritual akan efektif apabila orang-orang berkumpul bersama-sama, 

karena mereka saling mendorong satu sama lain. Jadi salah satu fungsi penting 

ritual adalah memperkuat keyakinan terhadap adanya dunia yang ghaib dan 

memberikan cara-cara pengungkapan emosi keagamaan secara simbolik. 

Pengobjekan ini penting untuk kelanjutan dan kebersamaan dalam kelompok 

keagamaan. Kalau tidak, pemujaan yang sifatnya kolektif tidak dimungkinkan. 

Akan tetapi, sekaligus kita harus tahu bahwa penggunaan sarana-sarana simbolis 

yang sama secara terus-menerus menghasilkan suatu dampak yang membuat 

simbol-simbol tersebut menjadi biasa sebagaimana diharapkan. Dengan kata lain, 

simbol-simbol itu menjadi sebuah rutinitas. 

Menurut Dr. Nico Syukur Dister praktek kegamaan adalah pelaksanaan secara 

nyata apa yang terdapat dalam sistem kepercayaan kepada Tuhan karena motif 

tertentu.
45

 Sedangkan menurut Dr. Quraish Shihab, yang dimaksud dengan 

praktek keagamaan adalah pelaksanaan secara nyata apa yang terdapat dalam 

sistem kepercayaan kepada Tuhan karena kebutuhan.
46

 Demikian pula pengertian 

praktek keagamaan menurut Drs. Amsal Bachtiar, MA., adalah pelaksanaan 
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secara nyata apa yang terdapat dalam sistem kepercayaan kepada Tuhan juga 

karena kebutuhan.
47

 

Menurut Djamaludin Ancok dan Fuad Anshori Suroso, bahwa perilaku 

keagamaan bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual 

(beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh 

kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak 

dan dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati 

seseorang.
48

 

Perilaku keagamaan terbentuk dan dipengaruhi oleh dua faktor, dimana kedua 

faktor ini bisa menciptakan kepribadian dan perilaku keagamaan seseorang. 

Kedua faktor tersebut yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern ini 

menyatakan bahwa manusia adalah homo religius (makhluk beragama), karena 

manusia sudah memiliki potensi untuk beragama, dimana tiap-tiap manusia yang 

lahir ke muka bumi, membawa suatu tabiat dalam jiwanya, tabiat ingin beragama, 

yaitu ingin mengabdi dan menyembah kepada sesuatu yang dianggapnya Maha 

Kuasa. Pembawaan ingin beragama ini memang telah menjadi fitrah kejadian 

manusia, yang diciptakan oleh Yang Maha Kuasa dalam diri manusia. 

Sedangkan faktor ekstern, yaitu segala sesuatu yang ada diluar pribadi dan 

mempunyai pengaruh pada perkembangan kepribadian dan keagamaan seseorang, 

seperti, keluarga, teman sepergaulan, dan lingkungan sehari-hari yang sering 
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banyak bersinggungan. Jadi, selain dari pada insting dan pembawaan jiwa, ada 

lagi hal-hal yang mendorong manusia untuk beragama, yaitu suasana kehidupan 

di muka bumi ini.
49

 

Ketiga, Dimensi Pengalaman, Berkaitan dengan pengalaman keagamaan, 

perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang 

atau diidentifikasi oleh suatu kelompok keagamaan atau suatu masyarakat yang 

melihat komunikasi walaupun kecil dalam suatu esensi ketuhanan yaitu dengan 

Tuhan. 

Dalam dimensi ini anggota komunitas klub motor V-pax lebih merasakan 

kenyamanan saat menjalankan program-program terkait keagamaan sebagai 

pembentukan prilaku, mendapat pelajaran dari kegiatan tersebut, dan merasa 

positif dalam menjalankan dinamika kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa 

dimensi pengalaman mempengaruhi psikologi anggota dalam bertindak dan 

bersikap. 

Berbicara tentang pengalaman keagamaan, tentu saja sangat terkait dengan 

manusia yang nota bene adalah pelaku atau pelaksana dari ajaran atau doktrin dari 

sebuah agama. Hal ini berarti pengalaman keagamaan akan diperoleh oleh 

manusia yang melaksanakan ajaran agamanya, tanpa itu maka seseorang akan 

sangat sulit untuk memahami dan memperoleh pengalaman keagamaan. Hal 

seperti ini sebagaimana ungkapan Joachim Wach yang memberikan pengertian 
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“pengalaman keagamaan adalah merupakan aspek batiniah dari saling hubungan 

antara manusia dan fikirannya dengan Tuhan”.
50

 

Menurut Joachim Wach, bentuk ekspresi pengalaman keagamaan ada tiga 

yaitu:
51

 

1. Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran 

Pengalaman keagamaan diungkapkan secara intelektual bisa 

bersifat spontan belum mantap atau baku dan tradisional. Ungkapan 

pengalaman tidak akan serupa dalam pengungkapannya sesuai dengan 

ragam kebudayaan, sosial dan agama. Ungkapan-ungkapan tersebut bisa 

bersifat Teologis yakni mengungkapkan tentang hakekat Tuhan, asal-usul, 

perkembangan, sifat serta hubungan manusia dengan Tuhan.   

Pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran memiliki beberapa 

motivasi  untuk diungkapkan, yaitu: 

a. Adanya suatu sifat yang eksplosif, yakni menggebu-gebu dari 

seseorang yang mengalami pengalaman keagamaan untuk 

mengungkapkan pengalamannya. Seseorang akan 

memperlihatkan perasaan gembira dan susah dan begitu juga 

perasaan yang lainnya.  

b. Pengalaman keagamaan bersifat propagandistic. Adanya suatu 

dorongan yang kuat bukan saja dirasakan untuk ikut ambil bagian, 

tetapi untuk memikat dan mengajak pihak lain agar nelihat dan 

                                                             
50 Triyanin Pujiastuti. ”Konsep Pengalaman Keagamaan Joachim Wach”. Syi‟ar Vol. 17 

No. 2, Agustus 2017, hal 65. 
51 Ibid, hal 67-70  
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mendengar seperti apa yang telah dilihat dan didengar seseorang. 

Dorongan seperti ini relatif kuat sehingga mampu mempengaruhi 

dan menguasai individu-individu maupun kelompok, bukan 

melalui pesan yang disampaikan tetapi semata-mata melalui 

kemampuan dari para pembawa pesan tersebut. 

c. Pengalaman keagamaan yang sifatnya subjektif, batini dan 

individual, telah menunjukkan bahwa pengalaman keagamaan itu 

hanya bisa diungkapkan jika seseorang yang mengalami 

pengalaman keagamaan mampu memahami dirinya tatkala 

mengalami perasaan di luar jangkauannya. 

2. Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk perbuatan 

Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk perbuatan, 

mengandung arti bahwa pengalaman yang terjadi merupakan hasil dari 

adanya pemahaman tentang Tuhan, manusia, dan alam yang diperoleh dari 

proses pemikiran terlebih dahulu. Dimana  pengalaman keagamaan dalam 

bentuk perbuatan akan terungkapkan melalui mengabdikan diri atau 

beribadah, mendekatkan diri atau memohon sesuatu kepada  Tuhan, 

menguasai atau mengontrol Tuhan supaya melakukan apa yang di 

inginkan oleh manusia, mensyukuri karuia atau nikmat Tuhan, 

memberikan santunan atau hadiah Tuhan, memberikan pelayanan pada 

sesama umat manusia. Dari semuanya  itu dimaksudkan sebagai usaha 

unutk menjalankan segala perintah dari Tuhan yang telah dibebankan 

kepadanya. 
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Ungkapan pengalaman  keagamaan dalam bentuk  perbuatan memiliki 

pola sebagai berikut: 

a. Berkenaan dengan tempat, yang dimaksud adalah dimana 

pengalaman keagamaan itu berlangsung. Misalnya, di dalam 

komunitas, dalam keluarga, dalam kelompok, dan lain sebagainya. 

b. Berkenaan dengan waktu, maksudnya kapan pengalaman 

keagamaan itu berlangsung dan terjadi. Misalnya, jika dikaitkan 

dengan komunitas klub motor V-pax pengalaman keagamaan yang 

terjadi dan berlangsung ketika program-program komunitas 

dilaksanakan. 

c. Berkenaan dengan cara atau proses, maksudnya yakni bagaimana 

proses pengalaman keagamaan berlangsung. Misalnya, jika 

dikaitkan dengan komunitas klub motor V-pax di dalam AD ART 

bukan saja aturan dan undang-undang akan hal yang umum saja, 

akan tetapi secara tidak langsung aja juga yang berhubungan 

dengan keagamaan. Dari sini bisa dilihat bagaimana proses dan 

cara mereka mengungkapkan pengalaman keagamaan. 

3. Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk persekutuan 

Kelompok keagamaan terbentuk melalui perbuatan keagamaan. Setiap 

agama mengembangkan suatu bentuk persekutuan keagamaan. Cara yang 

digunakan oleh anggota kelompok keagamaan dalam menghayati Tuhan, 

membayangkan dan berhubungan dengannya mengalami persekutuan 

membayangkan dan mempraktekkannya, menentukan hakekat dan bentuk 
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organisasi suatu kelompok keagamaan. Oleh karena itu, kelompok 

keagamaan mempunyai hukuman tersendiri dalam pandangan hidup dan 

sikap. 

Adanya kelompok agama merupakan suatu kewajaran dalam 

kehidupan beragama, sehingga agama tidak lagi milik perorangan saja, 

tetapi bagaimana agama sudah milik bersama atau milik suatu kelompok. 

Bedakan antara pengalaman keagamaan perorangan dengan 

pengalaman keagamaan kelompok. Jika pengalaman perorangan, 

hubungan yang disebut adalah yang pertama timbul,  tetapi secara 

ontologis hubungan tersebut bergantung pada pemikiran seseorang 

terhadap Tuhan. Dan pengalaman kelompok keagamaan tergantung  pada 

cara yang digunakan oleh para anggotanya dalam menghayati Tuhan, 

membayangkan dan berhubungan dengan-Nya, dan bergantung pada cara 

mereka mengalami persekutuan, membayangkannya dan 

memperaktekannya. 

Keempat, Dimensi Pengetahuan, dimensi ini mengacu pada harapan seseorang 

bahwa beragama paling tidak memiliki pengetahuan dan memahami ajaran-ajaran 

agamanya terutama yang ada dalam keyakinan, kitab suci, ritus-ritus, dan tradisi-

tradisi.. Dimensi ini menunjuk seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman 

Muslim terhadap ajaran-ajaran pokok dari agamanya. Sebagaimana terdapat 

dalam kitab suci dengan harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak 

memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar keyakinan dan tradisi-

tradisi agama.   
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Terkait dengan dimensi ini memang tidak semua anggota komunitas klub 

motor V-pax memiliki pengetahuan luas tentang agamanya dan bisa dihitung yang 

memiliki pengetahuan dalam agamanya. Berangkat dari latar belakang anggota 

komunitas yang hanya tahu agama sebagai identitasnya dan belum sadar akan 

nilai-nilai keagamaan. Peneliti melihat ada salah satu anggota yang berasal dari 

lingkungan pesantren, mungkin dari salah satu anggota tersebut bisa mendorong 

pemahaman serta praktik sesuai ajaran agamanya. Untuk menambah wawasan 

anggota bisa dilihat dari program tahunan dan tambahan yang mana mengadakan 

acara pengajian, maulid Nabi dan menjadi for rider secara tidak langsung ikut 

serta dalam acara tersebut. 

Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan akal budinya untuk 

mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat atau dirasakan 

sebelumnya. Pengetahuan diperoleh dari hasrat ingin tahu. Semakin kuat hasrat 

ingin tahu manusia semakin banyak pengetahuanya. Pengetahuan ini sendiri 

diperoleh pengalaman manusia terhadap diri dan lingkungan hidupnya. Cara 

memperolehnya adalah melalui gejala (fenomena) yang diamati oleh indera. 

Semuanya terkumpul dalam diri manusia, sejak ia sadar dirinya hingga ke usia 

lanjut atau sampai hayat.
52
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Adapun jenis-jenis pengetahuan:
53

 

1. Pengetahuan implisit  

Pengetahuan implisit adalah pengetahuan yang masih tertanam dalam 

bentuk pengalaman seseorang dan berisi faktor-faktor yang tidak bersifat 

nyata seperti keyakinan pribadi, perspektif dan prinsip. 

2. Pengetahuan eksplisit 

Pengetahuan eksplisit adalah pengetahuan yang telah 

didokumentasikan atau disimpan dalam wujud nyata berupa media atau 

semacamnya. 

3. Pengetahuan emphiris  

Pengetahuan emphiris adalah pengetahuan yang lebih menekankan 

pengamatan dan pengalaman inderawi dikenal sebagai pengetahuan 

emphiris atau pengetahuaan aposteriori. Pengetahuan ini bisa didapatkan 

melalui pengamatan yang dilakukan secara emphiris dan rasional. 

4. Pengetahauan rasionalisme  

Pengetahuan rasional adalah pengatahuan yang diperoleh melalui akal 

budi. Rasionalisme lebih menekankan pengetahuan yang bersifat apriori, 

tidak menekankan pada pengalaman. 

5. Pengetahuan agama 

Pengetahuan agama adalah pengetahuan tentang ajaran ketuhanan, 

ibadah vertikal dan horizontal lewat utusan Allah SWT, yang pada 

                                                             
53 Fahmiranda Siregar. “Definisi Filsafat Pengetahuan dan Ilmu Pengetahuan Beserta 

Persamaan dan Perbedaanya”. (http://ulfarmr.wordpress.com)  2012. Diakses pada tanggal 1 

September 2020. 
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hakekatnya merupakan segenap apa yang kita ketahui tentang objek 

tertentu, termasuk disalamnya ilmu. 

Kelima, Dimensi Pengamalan, Sejauh mana prilaku individu dimotivasi oleh 

ajaran agamanya dalam kehidupan sosial. Dimensi ini mengarah pada akibat-

akibat keyakinan agama, praktik, pengalaman, pengetahuan seseorang dari hari ke 

hari. Menunjuk pada tingkatan prilaku Muslim yang dimotivasi oleh ajaran 

agamanya. Seperti halnya suka menolong, membantu, gotong royong, dan adab 

bekerja sama.  

Diantara dimensi-dimensi yang lain, dimensi pengamalan lebih dominan ke 

program-program praktik nilai-nilai keagamaan di komunitas klub motor V-pax. 

Dimensi pengamalan dalam komunitas klub motor V-pax melalui program-

program bulanan dan program tambahan. Disini anggota komunitas masih sering 

menjalankan program-program mereka sesuai motto mereka “MY CLUB MY 

SOCIAL MOVEMENT RESPONSIBILITY”. Berangkat dari motto tersebut ada 

suatu dorongan yang memang harus dilakukan dalam pelaksanaan program-

program. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengamalan adalah proses, cara 

perbuatan mengamalkan, melaksanakan, pelaksanaan dan penerapan. Sedangkan 

pengamalan dalam dimensi keberagamaan adalah sejauh mana implementasi 

ajaran agama mempengaruhi seseorang dalam kehidupan bersosial.
54
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Semua agama secara tidak langsung memiliki dimensi ini, walaupun titik 

beratnya berlainan. Islam tidak saja memiliki kelima dimensi diatas tetapi juga 

menekankan bahwa semuanya harus dilaksanakan dengan seimbang. Sebagai 

agama wahyu yang terakhir, agama Islam merupakan sutu sistem akidah dan 

syariah serta akhlak yang mengatur kehidupan manusia dalam berbagai hubungan.  

Dalam lingkup yang lebih luas, tidak hanya mengatur hubungan manusia 

dengan manusia dalam masyarakat termasuk dengan diri manusia itu sendiri tetapi 

juga dengan alam sekitarnya yang lebih dikenal sebagai lingkungan hidup. Islam 

sendiri sebagai ajaran yang sifatnya universal, ablsolut dan tidak lapuk dimakan 

masa. Sedangkan Islam sebagai pemahaman dan pengamalan merupakan reaksi 

manusia terhadap ajaran agamanya yakni Islam yang universal.
55

  

Indikator-indikator pengamalan dalam ajaran agama Islam pada masyarakat 

yaitu:
56

 

1. Pendidikan, a) pendidikan di bangku sekolah (formal) seperti madrasah, 

perguruan tinggi, dan sebagainya b) pendidikan di luar bangku sekolah 

(non formal) seperti majlis ta‟lim, pengajian, kurus agama dan sebagainya. 

2. Ibadah sosial, seperti kegiatan pengurusan zakat fitrah, kegiatan 

pengurusan kurban, kegiatan pengurusan sumbangan untuk fakir miskin 

                                                             
55 Raudatul Salmiyah. “Pembinaan Anak Dalam Keluarga Dengan Pemahaman dan 

Pengamalan Agama Pada Siswa SMP Swasta an-Nizam Kecamatan Medan Denai”. Tesis Pasca 

Sarjana IAIN Sumatera Utara Medan, 2011, hal 46 
56  Amiruddin Z Nur dan Nuriati. “Pengamalan Ajaran Agama Islam Dalam Kehidupan 

Bermasyarakat”.  JURNAL AL-MAU‟I HAH VOLUME 1 NOMOR 1 SEPTEMBER 2018, hal 
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dan anak yatim, kegiatan korrdinasi dalam peningkatan perekonomian 

Islam, kegiatan khitanan massal dan pembinaan masalah. 

3. Usaha-usaha dalam bidang kesehatan seperti poliklinik, BKIA (Balai 

Kesejahteraan Ibu dan Anak) dan PPPK (Pertolongan Pertama Pada 

Kecelakaan). 

4. Pembinaan remaja seperti kegiatan olahraga, kegiatan kesenian yang 

bernuansa Islam dan sebagainya.  

5. Kegiatan peringatan hari besar Islam dan penyelenggaraan MTQ 

6. Sebagai sarana komunikasi seperti musyawarah, pertemuan-pertemuan, 

pengumuman dan sebagainya. 

B. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Religiusitas Komunitas 

Perkembangan psikologi agama ditandai oleh “psikologi akademik” yang 

dikembangkan oleh Edwin Diller Starbuck dan William James. Kedua tokoh 

tersebut memperkenalkan psikologi sabagai kajian tentang proses yang dilalui 

oleh seseorang yang non-religius hingga menjadi seseorang yang religius.
57

 Oleh 

sebab itu, aliran psikologi ini adalah bagaimana membedakan antara agama dan 

non-agama dan bagaimana mengidentifikasi fenomena psikologi yang dianggap 

religius yang berbeda dengan fenomena yang non-religius.  

Agama dalam diri seseorang sebagai sistem nilai yang memuat norma-norma 

tertentu. Secara umum norma-norma tersebut menjadi gambaran seseorang dalam 

bersikap dan bertingkah laku yang sejalan dengan ajaran agama yang diyakininya. 
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Sebagai sistem nilai yang memiliki arti khusus dalam kehidupan seseorang serta 

sebagai bentuk ciri khas.
58

 

Secara proses maupun tanpa proses melalui pengetahuan keagamaan maka 

dalam diri mereka akan terbentuk bahwa agama sebagai sistem nilai yang memuat 

norma-norma dalam perubahan sikap dan tingkah laku para anggota komunitas 

klub motor V-pax. Dalam ART yang tertera dalam komunitas klub motor V-pax 

juga mendorong para anggotanya agar supaya menerapkan nilai-nilai agama 

seperti silahturahmi kepada komunitas lain minimal 10 komunitas (untuk prospek 

anggota baru) secara tidak langsung mengajarkan untuk menerapkan nilai-nilai 

keagamaan. 

Menurut Mc. Guire sistem nilai yang berdasarkan agama dapat memberi 

seseorang dalam pembentukan nilai keabsahan dan pembenaran untuk mengatur 

sikap. Pengaruh dari sistem nilai terhadap kehidupan sebagai realitas yang abstrak 

dirasakan sebagai daya dorong atau prinsip yang menjadi pedoman hidup. Dalam 

realitasnya nilai memiliki pengaruh dalam pola pikir, tingkah laku dan bersikap. 
59

 

William James dalam bukunya “The varieties of religious exsperience” dan 

Max Heirich dalam bukunya “Change of heart” menguraikan beberapa faktor 

yang mendorong seseorang mengalami perubahan akan sikap religiusitas yakni:
60
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1. Para ahli agama berpendapat, bahwa yang menjadi faktor pendorong 

seseorang mengalami perubahan sikap religiusitas yaitu petunjuk Tuhan. 

Dalam perubahan sikap religisitas agama peran supranatural berpengaruh 

secara dominan dengan proses terjadinya perubahan sikap religiusutas 

pada seseorang atau kelompok. 

2. Para ahli sosiologi berpendapat, bahwa yang menyebabkan terjadinya 

perubahan sikap religiusitas adalah pengaruh sosial yakni: 

a. Hubungan baik seseorang mempengaruhi pergaulan yang sifatnya 

keagamaan atau nonagama (kesenian, ilmu pengetahuan maupun 

kebudayaan). 

b. Pengaruh kebiasaan yang rutin. Pengaruh ini dapat mendorong 

seseorang atau kelompok merubah kepercayaannya jika dalam suatu 

kegiatan kegamaan dilakukan secara rutin sehingga menjadi terbiasa. 

Misalnya: menghadiri upacara keagamaan, ritual, tradisi keagamaan, 

ataupun pertemuan keagamaan yang sifatnya formal ataupun 

nonformal.  

c. Orang-orang terdekat relatif mempengaruhi. Misalnya: keluarga, 

teman, dan sebagainya. 

d. Pengaruh pemimpin keagamaan. Hubungan baik yang terjalin antara 

seseorang dengan pemimpin agama mempengaruhi konversi agama. 

Misalnya: kyai, ustadz, dan sebagainya. 
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e. Pengaruh perkumpulan yang berdasarkan hobi. Perkumpulan disini 

bisa menjadi pendorong seseorang menjadi konversi agama. Misalnya: 

komunitas, organisasi dan sebagainya. 

f. Pengaruh kekuasaan pemimpin. Pengaruh kekuasaan pemimpin yang 

dilandasi dengan kekuatan hukum menjadikan masyarakat relatif 

mengikuti agama yang dianut oleh pemimpinnya atau kepala negara. 

Pengaruh tersebut dalam garis besarnya dibagi menjadi dua yaitu: 

pengaruh yang mendorong secara persuasif dan pengaruh yang 

bersifat koersif. 

3. Para ahli psikologi berpendapat, bahwa yang mendorong seseorang 

menjadi perubahan sikap religisitas yaitu faktor psikologi yang 

ditimbulkan oleh faktor intern maupun ekstern. Pengaruh dari faktor-faktor 

tersebut menimbulkan seseorang maupun kelompok mengalami tekanan 

batin, dari hal tersebut maka akan mendorong seseorang untuk mencari 

ketenangan batin. Dalam kondisi jiwa yang demikian, secara psikologis 

kehidupan batin seseorang menjadi kosong dan penuh kegelisahan 

sehingga ada suatu dorongan untuk mencari kekuatan yang mampu 

memberi kondisi jiwa yang terang dan tentram. 

Dari ketiga pendapat para ahli, adanya perubahan sikap religisitas atau 

perubahan psikologi anggota komunitas klub motor V-pax jika dilihat dari latar 

belakang mereka, pertama melalui suatu lingkungan komunitas yang mendukung 

akan hobi mereka, kedua lingkungan komunitas yang menerapkan nilai-nilai 

agama sebagai kegiatan dan program, ketiga merasakan suatu yang berbeda dalam 
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hidupnya dibanding sebelumnya, maksudnya mulai merasa bahwa dengan adanya 

suatu lingkungan yang mendukung akan penerapan nilai-nilai agama 

mempengaruhi psikologi mereka secara tidak langsung sebagai perbaikan diri 

mereka.  

Thouless membagi empat faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi sikap 

dan prilaku religiusitas pada anggota Komunitas Klub Motor V-pax Wangon 

dalam melaksanakan program religiusitas mereka:
61

 

1. Faktor Pendidikan 

Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan 

keagamaan, termasuk pendidikan orang tua, tradisi-tradisi sosial, tekanan dari 

lingkungan untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang 

disepakati oleh lingkungan itu. 

2. Faktor pengalaman 

Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yan membentuk sikap 

keagamaan. Terutama pengalaman mengenai keindahan, konflik moral, dan 

pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini umumnya berupa pengalaman 

spiritual yang secara tepat dapat mempengaruhi perilaku individu. 

3. Faktor kehidupan 

Kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar dapat menjadi empat, yaitu:  

a. Kebutuhan akan keamanan atau keselamatan, 

b. Kebutuhan akan cinta kasih, 
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c. Kebutuhan akan memperoleh harga diri, 

d. Dan kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman kematian 

4. Faktor intelektual 

Berkaitan dengan berbagai proses penalaran verbal atau rasionalisasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulan bahwa setiap individu dalam 

Komunitas Klub Motor V-pax berbeda-beda dari tingkat religiusitasnya dan 

dipengaruhi oleh dua macam faktor secara garis besarnya yaitu internal dan 

eksternal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi religiusitas seperti adanya 

pengalaman emosional keagamaan, kebutuhan anggota komnitas yang mendesak 

untuk dipenuhi seperti kebutuhan akan rasa aman, harga diri, cinta kasih dan 

sebagainya. Sedangkan pengaruh eksternalnya seperti pendidikan formal, 

pendidikan agama dalam keluarga, tradisi-tradisi sosial yang berlandaskan nilai-

nilai keagamaan, tekanan-tekanan lingkungan sosial dalam kehidupan individu. 

Disamping ada faktor pendorong pastinya ada faktor yang menjadi 

penghambat akan suatu program mereka yaitu:
62

 

1. Pogram bulanan 

Menurut Anis Naufal selaku ketua komunitas klub motor V-pax, yang 

menjadi penghambat program bulanan adalah lokasi atau domisili anggota 

yang jauh karena berbeda kecamatan meskipun satu  kabupaten. Disamping 
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itu, adanya anggota yang rata-rata sudah berkeluarga dan bekerja. Jadi ebih 

extra untuk saling berkoordinasi dalam pelaksaan dilapangan. 

2. Program tahunan 

Menurut Abu Jamrah selaku Humas komunitas klub motor V-pax, yang 

menjadi penghambat dalam program tahunan yaitu masuknya dana ketika 

acara dan pasca acara dan cuaca yang memang kurang mendukung pada saat 

itu. Seperti kegiatan yang sudah berjalan yaitu ultah ke-8 komunitas klub 

motor V-pax. 

3. Program dadakan 

 Menurut Anis Naufal selaku Ketua komunitas klub motor V-pax, yang 

jadi penghambat dari program ini bahwa tidak semua anggota selalu standby 

saat ada permintaan untuk pengawalan seperti ngawal kyai, habaib dan 

sebaginya karena dalam program ini bersifat insidensial atau sewaktu-waktu. 

Walaupun seperti itu, komunitas klub motor V-pax tetap meluncurkan anggota 

seandanya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait religiusitas 

komunitas klub motor V-pax (vixion ngapak) di Wangon Kabupaten Banyumas, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Tingkat religiusitas komunitas klub motor V-pax menurut Glock dan 

Stark ada lima dimensi yang didalamnya berhubungan dengan program-

program komunitas V-pax yang diantaranya sunatan, beasiswa, santunan, 

pengajian dan keikhlasan dalam melakukan perbuatan.. Dimensi tersebut 

yakni: 

a. dimensi kepercayaan, melalui rukun iman dalam Islam maka secara 

gamblang bahwa komunitas klub motor V-pax dalam dimensi ini 

bisa disebut memiliki pedoman akan ajaran agamanya. 

b. dimensi praktik, Disamping menjalankan ritual mereka juga 

mengalami perubahan dalam tingkah laku yang secara tidak 

langsung didorong oleh keadaan jiwa yang tentram. Memang 

sebelum ada program-program keagamaan yang dijalankan oleh 

komunitas klub motor V-pax ini beberapa anggota memiliki latar 

belakang yang memang kurang dalam praktik agama terutama 

ibadah. 
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c. dimensi pengetahuan, anggota komunitas klub motor V-pax lebih 

merasakan kenyamanan saat menjalankan program-program terkait 

keagamaan sebagai pembentukan prilaku, mendapat pelajaran dari 

kegiatan tersebut, dan merasa positif dalam menjalankan dinamika 

kehidupan. 

d. dimensi pengalaman, Berangkat dari latar belakang anggota 

komunitas yang hanya tahu agama sebagai identitasnya dan belum 

sadar akan nilai-nilai keagamaan. Peneliti melihat ada salah satu 

anggota yang berasal dari lingkungan pesantren, mungkin dari salah 

satu anggota tersebut bisa mendorong pemahaman serta praktik 

sesuai ajaran agamanya. Untuk menambah wawasan anggota bisa 

dilihat dari program tahunan dan tambahan yang mana mengadakan 

acara pengajian, maulid Nabi dan menjadi for rider secara tidak 

langsung ikut serta dalam acara tersebut. 

e. dimensi pengamalan, Disini anggota komunitas masih sering 

menjalankan program-program mereka sesuai motto mereka “MY 

CLUB MY SOCIAL MOVEMENT RESPONSIBILITY”. Berangkat 

dari motto tersebut ada suatu dorongan yang memang harus 

dilakukan dalam pelaksanaan program-program. 

2. Thouless membagi empat faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi 

sikap dan prilaku religiusitas pada anggota Komunitas Klub Motor V-pax 

Wangon dalam melaksanakan program religiusitas mereka: 
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a) Faktor Pendidikan 

Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan 

keagamaan, termasuk pendidikan orang tua, tradisi-tradisi sosial, 

tekanan dari lingkungan untuk menyesuaikan diri dengan berbagai 

pendapat dan sikap yang disepakati oleh lingkungan itu. 

b) Faktor pengalaman 

Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yan membentuk sikap 

keagamaan. Terutama pengalaman mengenai keindahan, konflik 

moral, dan pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini umumnya 

berupa pengalaman spiritual yang secara tepat dapat mempengaruhi 

perilaku individu. 

c) Faktor kehidupan 

Kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar dapat menjadi empat, 

yaitu:  

i. Kebutuhan akan keamanan atau keselamatan, 

ii. Kebutuhan akan cinta kasih, 

iii. Kebutuhan akan memperoleh harga diri, 

iv. Dan kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman kematian 

d) Faktor intelektual 

Berkaitan dengan berbagai proses penalaran verbal atau 

rasionalisasi. 

3. Faktor-faktor penghambat: 
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a. lokasi atau domisili anggota yang jauh karena berbeda kecamatan 

meskipun satu  kabupaten. Disamping itu, adanya anggota yang rata-

rata sudah berkeluarga dan bekerja. 

b. masuknya dana ketika acara dan pasca acara dan cuaca yang 

memang kurang mendukung pada saat itu. Seperti kegiatan yang 

sudah berjalan yaitu ultah ke-8 komunitas klub motor V-pax. 

c. tidak semua anggota selalu standby saat ada permintaan untuk 

pengawalan seperti ngawal kyai, habaib dan sebaginya karena dalam 

program ini bersifat insidensial atau sewaktu-waktu. Walaupun 

seperti itu, komunitas klub motor V-pax tetap meluncurkan anggota 

seandanya. 

B. Rekomendasi 

Sebagai kritik sekaligus saran dari penulis, maka dari hasil penelitian ini yang 

berjudul Religiusitas Komunitas Klub Motor V-pax (vixion ngapak) di Wangon 

Kabupaten Banyumas semoga bisa menjadi contoh dan bermanfaat:  

1. Peneliti berharap, untuk program-program sosial dari komunitas klub 

motor V-pax ini terus berjalan sesuai jadwal mereka. Karena “my club 

my social movement responsibility” sebagai motivasi dan pendorong 

untuk merealisasikan nilai-nilai kegamaan.  

2. Peniliti juga berhadrap pada komunitas lain khususnya klub motor di 

Indonesia untuk merealisasikan ajaran agamanya lewat hobi mereka 

dengan program-program sosial. Karena sesorang beragama bukan 

sekedar dengan orientasi ekstrinsik melainkan juga entrinsik. 
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3. Dengan masih banyaknya orang yang membutuhkan bantuan bisa 

menjadi sarana untuk merealisasikan nilai-nilai maupun ajaran agama.  

4. Peneliti berharap, penelitian ini bisa bermanfaat dan berguna bagi 

penelitian selanjutnya tentang komunitas klub motor dari sisi 

keagamaannya dan dapat melengkapi data-data yang sekiranya belum 

terpenuhi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 1 

Hasil Wawancara 

Nama  : Muhammad Abu Jamrah 

Agama  : Islam 

Jabatan : Humas 

Waktu  : Minggu, 12 Januari 2020 

Keterangan : A. Peneliti  

B. Informan 

A: Assalamualaikum? 

B: Waalaikum salam. 

A: maaf mas sebelumnya, atas nama mas siapa? 

B: saya Abu Jamrah. 

A: mas Abu sendiri sebagai apa di komunitas V-pax? 

B: saya di komunitas sebagai Humas. 

A: saya mau tanya terkait apa saja program-program komunitas klub motor   V-  

pax? 

B: program-program komunitas untuk sekarang ada tiga yang sudah berjalan 

diantaranya ada santunan, beasiswa dan sunatan. Untuk temanya sekarang 

bukan santunan anak yatim saja, tapi lebih meluas lagi yaitu bakti sosial siapa 

saja bisa diambil selama layak diberi bantuan. 

A: untuk program sendiri pelaksanaannya seperti apa mas? 

B: kalo program sendiri pelaksanaannya 2 bulan 1 kali dan pelaksanaan sudah ke-

22 kalinya dari tahun 2015 sampai sekarang. untuk pelaksanaannya sekarang 



 
 

 

kita memakai retan waktu selama 1-2 minggu program selesai. Sehari bisa 2-3 

dalam 1 minggu. Kenapa seperti itu, karna melihat jarak yang disantuni jauh-

jauh. Sebelumnya juga sama 2 bulan 1 kali dalam waktu 1-2 hari sudah selesai. 

Dan itu berlaku untuk kegiatan santunan dan beasiswa. Beasiswa sendiri kita 

ambil minimal satu dari anak yang disantuni. Beasiswanya dalam bentuk dana 

yang di alokasikan untuk pembiayaan sekolah sampai selesai dan si anak gak 

usah mikirin biaya. Kalo progam sunatan sendiri sifatnya isidensial, 

maksudnya kita memiliki kontak secara lisan dengan si anak dan orang tua, 

kapanpun si anak siap untuk di sunat bisa langsung hubungin kita, kita bantu 

dari pembiayaan sunat sampai sembuh. 

A: target pelaksanaan program sendiri seperti apa mas? 

B: untuk target program kita prioritaskan dari wilayah anggota komunitas terlebih 

dahulu. Kita survei melalui wawancara kecil seperti pendapatan berapa, dan 

kita cek rumah juga. Kita juga memiliki buku besar sendiri, misalnya daerah 

wangon yang akan disantuni berapa, jatilawang berapa, dan kita juga memiliki 

beberapa kecamatan untuk kegiatan santunan (kegiatan sosial). 

A: untuk koordinator pelaksanaan program seperti apa mas? 

B: koordinator setiap melaksanakan program bulanan kita ganti-ganti, dan sistem 

kegiatannya atau model pelaksanaannya tergantung koordinator sendiri. Si 

anak-anak mau di ajak jalan-jalan dulu atau ke tempat wisata dulu atau makan-

makan dulu setelah mereka merasa sudah cukup puas kita baru beri bingkisan. 

A: untuk pendanaan program seperti apa mas? 

B: untuk dana sendiri kita prioritaskan dari anggota komunitas dan kita memiliki 

donatur tetap yang mana tau akan pelaksanaan program bulanan kita dan untuk 

mengingatkan kita cukup kirim pamflet ke donatur. Untuk akomodasi kita 

tanggung sendiri-sendiri seperti bensin dll. Kita disini sebagai pennyalur dana 

bukan pengelola dana jadi setiap dana yang masuk kita habiskan untuk 

program. 



 
 

 

A: trus untuk laporan sendiri seperti apa mas? 

B: laporan kita sistemnya konvensional tidak akuntable seperti akuntansi gitu, 

sekedar dana masuk berapa, dipakai berapa, pengeluaran apa saja, yang 

disantuni berapa. Itu semua sudah termasuk kemajuan, sperti kita punya data 

siapa saja yang disantuni. Laporan kita ketik dan di share ke pihak yang 

terlibat. Seperti itu!!! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Nama  : Anis Naufal 

Agama  : Islam 

Jabatan : Ketua 

Waktu  : Minggu, 12 Januari 2020 

Keterangan : A. Peneliti  

B. Informan 

A: Assalamualaikum mas? 

B: Waalaikumsalam 

A: dengan mas siapa dan sebagai apa di komunitas V-pax? 

B: nama saya Anis Naufal dan saya di komunitas sebagai ketua  

A: langsung saja ya mas untuk pertanyaan yang pertama, adanya komunitas V-pax 

sendiri berdiri kapan dan dimana? 

B: komunitas V-pax berdiri pada hari minggu, 10 Oktober 2010 di Wangon 

Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah. 

A: Ad Art sendiri dibuat atas dasar apa dan pelaporan atau pertanggung 

jawabannya seperti apa? 

B: kalo Ad Art sendiri dibuat untuk dasar-dasar berdirinya komunitas dan dasar 

program kerja komunitas, dan pertanggung jawabannya sesuai program-

program yang berjalan. 

A: Program-program komunitas V-pax seperti santunan, beasiswa dan sunatan 

dibuat melalui kesepakatan beberapa pihak atau dengan musyawarah semua 

anggota komunitas? 

B: untuk perumusan program sendiri kita melalui musyawarah anggota terlebih 

dahulu dengan melalui pertimbangan-pertimbangan yang ada seperti santunan 



 
 

 

sendiri baik untuk siapa saja, bagaimana prosedurnya dan sebagainya. Dan 

intinya dibuat sesuai visi dan misi V-pax yang berdasarkan kegiatan sosial. 

A: menurut mas sendiri sebagai ketua komunitas, adakah perubahan kebiasaan 

anggota komunitas dari pribadi mereka dan untuk komunitas melalui adanya 

program-program komunitas yang masih ada kaitannya dengan keagamaan? 

B: menurut saya perubahanannya terasa sangat besar untuk saya, kami, dan semua 

members V-pax. 

A: bisa di contohkan perubahan besar yang dialami dengan adanya program 

keagamaan? 

B: untuk diri saya sendiri yang utama ialah bisa lebih meningkatkan kesadaran  

pribadi saya akan kaitannya dengan kegiatan sosial. 

A: dan untuk akomodasi di setiap pelaksanaan program katanya di tanggung 

sendiri, apakah ada alokasi dana untuk itu? 

B: masalah akomodasi memang di tanggung sendiri-sendiri dan juga sudah 

mendapatkan alokasi tetap dari donatur tetap. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 

Foto Wawancara dan Foto Kegiatan 

 

Program Santunan 

 

 

Program Beasiswa 

 

 

 



 
 

 

 

Program Sunatan 

 

Program Tahunan Sewindu V-PAX 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

Surat-surat penelitian 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 4 

Sertifikat-sertifikat 
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